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ABSTRAK

Midha Masutrang. 2020. “Efektivitas Metode Pembelajaran Student
Facilitator and Explaining Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Bua Kab. Luwu”. Skripsi.
Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan,
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Pembimbing (I) Dr. Muhaemin,
MA, Pembimbing (1) Sitti Zuhaerah Thalhah, S.Pd.,M.Pd.

Skripsi ini membahas tentang efektivitas model pembelajaran student facilitator
and explaining dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII
SMP Negeri 3 Bua Kab. Luwu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas belajar siswa; kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah
diajar dengan menggunakan model pembelajaran student facilitator and
explaining; serta keefektifan model pembelajaran student facilitator and
explaining dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V11l SMP
Negeri 3 Bua Kab. Luwu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan
jenis penelitian yang digunakan adalah Pre Eksperimental Design dengan desain
yang digunakan yaitu One-Grup Pretest-Postest Design. Sedangkan untuk sampel
penelitian yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Bua yang berjumlah 30 orang.
data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis statistic deskriptif dan
statistic inferensial. Aktivitas belajar matematika siswa termasuk dalam kategori
sangat baik dengan presentase sebesar 90,93%. Kemudian hasil pre test
kemampuan berpikir kritis, keseluruhan jumlah siswa termasuk dalam kategori
sangat rendah dengan nilai rata-rata 15,43. Sedangkan untuk hasil post test
kemampuan berpikir kritis, 3 orang siswa atau sekitar 10% termasuk dalam
kategori tinggi dan 27 orang siswa atau sekitar 90% berada pada kategori sangat
tinggi dengan nilai rata-rata 89,21. Berdasarkan nilai signifikan (2-tailed) < 0,05
maka H; diterima dan Hg ditolak. Diperoleh nilai sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka
H; diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
berpikir kritis siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan.

Kata Kunci: Efektivitas, Model Pembelajaran Student Facilitator And
Explaining, Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP Negeri 3 Bua Kab.
Luwu.

xi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini membawa
perubahan yang cepat dan pesat dalam setiap aspek kehidupan, khususnya dalam
hal ini proses pembelajaran. Seiring dengan perubahan tersebut, lembaga
pendidikan memegang peranan penting dalam upaya peningkatan sumber daya
manusia untuk mampu hidup dan bersaing ditengah-tengah masyarakat dalam
menghadapi persoalan hidup.

Pendidikan diberikan kepada siswa agar mampu mengembangkan
potensinya serta mampu menyesuaikan diri baik di lingkungan sekolah ataupun di
lingkungan masyarakat. Sebagaimana yang tertuang dalam undang-undang No.
20 Tahun 2003 menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pembangunan di bidang pendidikan haruslah disesuaikan dengan mutu
pendidikan guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Bangsa akan maju
dan terus berkembang apabila memiliki manusia yang berkualitas yang memiliki
ilmu pengetahuan dan teknologi. Maka dari itu diperlukan adanya upaya untuk

meningkatkan kemampuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi agar derajat

'Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat
D).



dan martabat manusiadapat meningkat. Sebagaimana firman Allah swt dalam QS.
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P

> mT,’/f‘/J
13
ig < - A

e /‘.Jo {'J./ S A .5.% So A2 P .5.0/; :‘; ';/’ =2 .- - 5
ﬁé‘)j’w“ﬁj’mu@ﬂ&‘@:’\]”}““@&N‘)‘)")‘M‘}”JJ&‘)@U)‘L&

S N[ EE LN PSR N PRy

-

Terjemahnya:

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: ‘“berlapang-
lapanglah kamu dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “berdirilah kamu”,
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang

beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan

beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.”

Avyat diatas jelas mengatakan bahwa Allah swt akan meninggikan orang-
orang yang beriman dan berilmu beberapa derajat.

Di masa sekarang banyak orang mengukur keberhasilan suatu pendidikan
hanya dilihat dari segi hasil. Sedangkan dalam pembelajaran yang baik adalah
bersifat menyeluruh dalam melaksanakannya dan mencakup berbagai aspek, baik
aspek Kkognitif, afektif, maupun psikomotorik®>. Oleh karena itu guru dituntut
untuk memiliki kemampuan mengembangkan pendekatan dan memilih model
pembelajaran yang efektif untuk menyajikan suatu materi sehingga apa yang
dipaparkan guru kepada siswa memperoleh respon yang positif pula (terjadi

keseimbangan antara kognitif, afekif dan psikomotorik).

’Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Pelita 11, 1978), h. 910

*Mulyasa, E, Menjadi Guru Profesional, (Cet. VII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),
h.95



Guru sebagai faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran,
hendaknya memilih model pembelajaran yang dapat mengantarkan kepada tujuan
yang ingin dicapai dan dapat merangsang partisipasi dari siswa sehingga
diharapkan mampu berpikir kritis dan kreatif. Selain itu, Setiap guru harus
menyesuaikan model mengajar yang digunakan sesuai dengan kondisi dan
suasana kelas. Model pembelajaran diharapkan mampu memberikan suasana dan
kondisi kelas yang baru sehingga proses belajar mengajar tidak membosankan
bagi siswa. Maka disinilah guru sangat berperan dalam proses belajar mengajar
untuk menjadikan siswa lebih aktif di kelas.

Pada tahap perkembangannya, siswa SMP berada pada tahap periode
perkembangan yang pesat dari segala aspek, yaitu perkembangan aspek kognitif,
psikomotor, dan afektif. Pada masa remaja muncul keterampilan-keterampilan
kognitif baru yang mempunyai pengaruh besar terhadap perubahan kognisi sosial
mereka. Kemampuan berpikir abstrak kemudian menyatu dengan pengalaman
sosial, dan menghasilkan suatu perubahan besar dalam cara-cara remaja
memahami diri mereka sendiri dengan orang lain. Kognisi sosial merupakan suatu
kemampuan berpikir secara kritis mengenai isu-isu dalam hubungan interpersonal,
yang berkembang sejalan dengan usia dan pengalaman serta berguna untuk
memahami orang lain.* Berdasarkan tahap kemampuan kognitif (berpikir), siswa

SMP sangat potensial dalam mengoptimalkan kemampuan intelektualnya.

*Eva Fauziyah, Perbedaan kemampuan Berpikir Kritis Siswa kelas VIII Ditinjau Dari
Partisipasi dalam Kegiatan EkstraKurikuler Di SMP Negeri Sekecamatan Gunungpati Semarang
Tahun Pelajaran 2016/2017. Skripsi. (Universitas Negeri Semarang, 2017)



Intelektual merupakan suatu kecerdasan yang dimiliki individu yang dapat
dikembangkan melalui proses belajar.

Dari hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIII SMP Negeri 3
Bua diketahui bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan belajar biasa maupun
dalam bentuk kelompok, keaktifan siswa hampir sama saja walaupun ada
kecenderungan lebih ke belajar berkelompok namun sebatas pemberian tugas-
kerja-kumpul. Siswa yang berpikir kritis dalam belajar, apabila diberikan soal-
soal maka hasil yang diperoleh setelah dikoreksi memberikan hasil yang
memuaskan. Berbeda dengan siswa yang kurang berpikir kritis matematis dalam
menyelesaikan masalah matematika mereka cenderung tidak berusaha dan
mencoba bahkan menunggu siswa lain untuk mengerjakan terlebih dahulu. Selain
itu, terkadang siswa juga lebih mengandalkan jawaban dari siswa lainnya yang
dianggap lebih pintar sehingga tidak terlibat langsung dalam penugasan dan
penyelesaian tugas yang diberikan.”

SMP Negeri 3 Bua merupakan Sekolah Menengah Pertama yang berada di
kecamatan Bua. Sekolah ini merupakan sekolah yang cukup jauh dari keramaian
karena letaknya yang berada di kaki bukit. Lokasi yang cukup jauh dari keramaian
ini seharusnya merupakan faktor positif yang mampu menjadikan siswa lebih
fokus dalam pembelajaran dan memiliki prestesi yang baik dalam bidang
akademik karena jauh dari gangguan-gangguan yang tidak diinginkan.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan

model pembelajaran student facilitator and explaining karena siswa dituntut agar

>Nurbaya, Guru Matematika SMP Negeri 3 Bua. Hasil Wawancara.Pada Tanggal 24
April 2019



mampu menyampaikan ide atau gagasan dan tidak serta merta menerima apa yang

dikemukakan oleh siswa lain. Pembelajaran dengan modelstudent facilitator and

explainingmerupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan
pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa
dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik. Selain itu, model
ini merupakan salah satu alternatif untuk mengembangkan kemampuan kognitif,
melatih kerjasama, dan melatih kemampuan mengkomunikasikan matematika.

Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran student facilitator and
explaining ini diharapkan mampu menjadikan siswa sebagai facilitator dan diajak
untuk berpikir Kkritis sehingga menghasilkan pertukaran informasi secara
mendalam dan lebih menarik sehingga menimbulkan rasa percaya diri dari siswa
serta dapat meningkatkan antusias, motivasi dan keaktifan serta rasa senang
selama pembelajaran berlangsung.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang maka rumusan masalah yang akan
dikaji dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana aktivitas belajar matematika dengan menggunakan model
pembelajaran student facilitator and explaining di kelas VIII SMP Negeri 3
Bua?

2. bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa sebelum diajar dengan model
pembelajaran student facilitator and explaining dan kemampuan berpikir
kritis siswa setelah diajar dengan menggunakan model pembelajaran student

facilitator and explaining di kelas VIII SMP Negeri 3 Bua?



3. Apakah model pembelajaran student facilitator and explaining efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Bua?

C. Tujuan Penelitian

Pada dasarnya, tujuan penelitian ini adalah untuk mencari jawaban atas
pertanyaan yang dikemukakan oleh penulis. Maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui aktivitas belajar matematika dengan menggunakan model
pembelajaran student facilitator and explaining di kelas VIII SMP Negeri 3
Bua.

2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa sebelum diajar dengan
menggunakan model pembelajaran student facilitator and explaining dan
setelah diajar dengan menggunakan model pembelajaran student facilitator
and explaining.

3. Untuk mengetahui efektivitas model pembeajaran student facilitator and
explaining dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII
SMP Negeri 3 Bua.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan
pada tingkat teoritis kepada pembaca dan guru dalam meningkatkan kemampuan
berpikir peserta didik dari penggunaan model pembelajaran student facilitator and

explaining serta diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap



ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang matematika serta mendukung teori-
teori yang ada sehubungan dengan masalah yang diteliti.
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti

Disamping sebagai syarat tugas, juga untuk mengetahui efektif tidaknya
model pembelajaran student facilitator and explaining dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII1 SMP Negeri 3 Bua.
b. Bagi peserta didik

Peserta didik memperoleh pengalaman langsung dalam meningkatkan
aktivitas belajar dengan adanya gaya belajar yang lebih aktif khususnya dibidang
matematika.
c. Bagiguru

Sebagai bahan masukan bahwa model pembelajaran student facilitator and
explaining dapat digunakan sebagai upaya meningkatkan kemampuan berpikir
kritis serta bahan pertimbangan untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik
dalam kegiatan belajar mengajar.
d. Bagi masyarakat

Berita palsu atau lebih dikenal dengan istilah hoaks, adalah berita yang
dibuat oleh oknum yang tidak bertanggung jawab dan tidak jelas kebenarannya.
Sehingga dalam hal ini, masyarakat perlu berpikir kritis dalam menyaring

informasi yang masuk agar tidak menjadi korban berita hoaks tersebut.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Sebelum adanya penelitian ini, ada beberapa penelitian yang pernah
dilakukan yaitu:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dita Wuri Andari pada tahun 2013 dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE) Untuk
Menngkatkan Hasil Belajar Fisika Kelas VIII SMP Nurul Islam”. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran student facilitator
and explainingpada materi Energi dan Usaha di SMP Nurul Iman dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, baik ranah kognitif, ranah afektif dan ranah
psikomotorik. Peningkatan ini dapat dilihat dari kenaikan nilai rata-rata dan
ketuntasan belajar secara klasikal dari siklus | ke siklus Il. Ketuntasan klasikal
ranah kognitif pada siklus | sebesar 72,41% dan meningkat paada siklus Il sebesar
89,66%. Ketuntasan klasikal ranah afektif pada siklus | sebesar 86,21%
meningkat sebesar 100% pada siklus Il. Sedangkan ketuntasan klasikal ranah
psikomotorik pada siklus | sebesar 68,97% dan pada siklus 1l meningkat sebesar

93,10%.°

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siska Ryane Muslim pada tahun 2015 dengan

judul “Pengaruh Penggunaan Metode student facilitator and explaining Dalam

®Dita Wuri Andari. Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining
(SFAE) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Kelas VIII SMP Nurul Iman. Skripsi
(Semarang: UNS, 2013). Tidak diterbitkan.



Pembelajaran Kooperatif Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik
Siswa SMK di Kota Tasikmalaya”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematik yang pembelajarannya menggunakan
metode student facilitator and explaining secara signifikan lebih baik dari
pembelajaran langsung. Temuan ini didukung oleh
perolehan skor rerata pembelajaran yang menggunakan metode Student
Facilitator And Explaining sebesar 28,32 (70,80% dari skor ideal yaitu 40) lebih
baik daripada pembelajaran langsung sebesar 23,00 (57,5%). Berdasarkan hasil
perhitungan uji kesamaan rata-rata (uji-t) bahwa skor posttest pemecahan masalah
matematik siswa memiliki nilai t hitung 3,973 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000. Untuk keperluan uji beda dua rata-rata, maka nilai sig. (2-tailed) tersebut
harus dibagi dua terlebih dahulu kemudian dibandingkan dengan nilai a = 0,05.
Hasil perbandingan menunjukkan, ternyata dengan signifikansi yang diperoleh
0,000 yang dibagi 2 hasilnya kurang dari 0,05. Dengan demikian Hg ditolak. Hal
ini berarti kemampuan pemecahan masalah matematik kelas eksperimen lebih
baik daripada kelas kontrol.”

3. Penelitian yang dilakukan oleh Desti Haryani tahun 2011 dengan judul
“Pembelajaran =~ Matematika ~ Dengan ~ Pemecahan =~ Masalah  Untuk
Menumbuhkembangkan kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. Dari kesimpulan
pembahasan terlihat bahwa pembelajaran matematika dengan pemecahan masalah

disamping akan melatih siswa menjadi pemecah masalah yang baik juga akan

"Siska Ryane Muslim, pengaruh penggunaan metode Student Facilitator and Explaining
dalam pembelajaran kooperatif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematik siswa SMK
di kota tasikmalaya, jurnal penelitian pendidikan dan pengajaran matematika, vol. 1, no. 1, pp. 65-
72, (2015).



melatih atau “menumbuhkembangkan” kemampuan berpikir kritis siswa karena
setiap tahapan dalam pemecahan masalah memerlukan kemampuan berpikir Kkritis
dari siswa. Dengan terlatihnya siswa untuk menggali berpikir kritisnya dalam
pembelajaran matematika dengan pemecahan masalah diharapkan siswa akan
dapat mengimplemetasikan berpikir kritis dalam berbagai bidang kehidupan baik

pada masa sekarang maupun di masa yang akan datang.®

Adapun perbedaan dan persamaan peneltian diatas dapat diketahui lebih

lanjut pada tabel berikut:

Tabel 2.1: PerbandinganPenelitian Terdahulu Yang Relevan

: Perbedaan
Nama penulis, .
tahun, dan judul Periiisy " Penelitian ini

terdahulu

Dita Wuri Andari Menggunakan  Jenis penelitian Jenis penelitian
tahun 2013 dengan model yang digunakan yang digunakan
judul penerapan pembelajaran  adalah PTK adalah
model pembelajaran student eksperimen
student facilitator facilitator and
and explaining explaining.
untuk meningkatkan
hasil belajar fisika
kelas VIII SMP
Nurul islam.
Siska Ryane Menggunakan  Tujuan: untuk Tujuan: untuk
Muslim pada tahun model mengetahui mengetahui
2015 dengan judul pembelajaran  bagaimana efektivitas
pengaruh student kemampuan model
penggunaan metode facilitator and pemecahan masalah pembelajaran
student facilitator explaining. matematik yang student

®Desti haryani, Pembelajaran Matematika Dengan Pemecahan Masalah Untuk
Menumbuhkembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa, Prosiding Seminar Nasional
Penelitian, Pendidikan dan Penerapan MIPA, Fakultas MIPA, Universitas Negeri Yogyakarta, 14
Mei 2011.



and explaining pembelajarannya facilitator and
dalam pembelajaran dengan explaining
kooperatif terhadap menggunakan dalam
kemampuan model meningkatkan
pemecahan masalah pembelajaranstudent kemampuan
matematik  siswa facilitator and berpikir  kritis
SMK di kota explaining. siswa.
tasikmalaya.

Desti haryani tahun Untuk tidak menggunakan Menggunakan
2011 dengan judul meningkatkan  model model
pembelajaran kemampuan pembelajaranstudent pembelajaran
matematika dengan berpikir Kkritis facilitator and student
pemecahan masalah siswa explaining  dalam facilitator and

untuk  menumbuh pembelajarannya. explainingdalam

kembangkan meningkatkan

kemampuan berpikir kemampuan

Kritis siswa. berpikir  kritis
siswa.

B. LandasanTeori

1. Efektivitas

Efektivitas berasal dari bahasa inggris, yaitu “effective” yang berarti
berhasil, tepat manjur.’ Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
istilah efektivitas berasal dari kata “efektif” yang berarti ada efek (pengaruhnya,
akibatnya, kesannya) manjur, mujarab, dapat membantu hasil, berhasil guna
(tentang usaha dan tindakan). Jadi efektivitas merupakan keefektifan, dengan
adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan sesaran yang
dituju.

Pengertian efektivitas secara umum menunjukkan sampai seberapa jauh

tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Menurut Hidayat, hal

°Jhon M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Cet.1; Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2000), h.207



tersebut sesuai dengan pengertian efektivitas yang menjelaskan bahwa: efektivitas
adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan
waktu) telah tercapai. Dimana makin besar persentase target yang dicapai, makin
tinggi efektivitasnya.™

Sedangkan menurut Robbins, efektivitas merupakan suatu konsep yang
lebih luas mencakup berbagai faktor di dalam maupun di luar diri dari seseorang.
Efektivitas tidak hanya dilihat dari hasil tetapi juga dari sisi persepsi maupun
sikap seseorang dan sebagai ukuran kepuasan yang dicapai oleh seseorang.
Efektivitas pembelajaran akan meningkat apabila guru dapat memilih dan
menggunakan metode atau model pembelajaran yang tepat.**

Berdasarkan pengertian efektivitas di atas, memiliki makna yang sama
tentang efektivitas, yaitu hal yang membawa pengaruh yang terjadi pada sebuah
objek setelah diberi perlakuan tertentu. Efektivitas merupakan kemampuan atau
kesanggupan memilih dan mewujudkan suatu tujuan secara tepat sehingga
memberikan hasil yang optimal. Dalam hal ini yang dimaksud dengan efektivitas
yaitu dengan menerapkan model pembelajaran student facilitator and explaining
ini dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, memberikan hasil optimal dan
dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa dimana nilai yang harus dicapai oleh

siswa minimal 70 berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) sekolah

"“Silviana Dewi Hanapi, Efektivitas Penerapan Model Experiental Learning Dalam
Kemampuan Memahami Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 6 Palopo. Skripsi. (Palopo: lain,
2015).

"Wahyuningrum Pratiwi, Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Student Teams
Achievment Division (STAD) dan Group Investigation (GI) Ditinjau Dari Prestasi Belajar IPS
Pada Siswa Kelas IV Di SD Kasihan Bantul, Jurnal Penelitian. PGSD FKIP Universitas PGRI
Yogyakarta.



tersebut serta kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar sebelum menerapkan
model pembelajaran student facilitator and explaining lebih baik dibandingkan
dengan kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar setelah menerapkan model
pembelajaran student facilitator and explaining.

Penggunaan model pembelajaran yang efektif merupakan syarat mutlak
bagi terjadinya proses pembelajaran yang efektif. Penggunaan kata efektivitas
memberikan arti yang berbeda, sesuai sudut pandang, dan kepentingan masing-
masing. Pembelajaran yang efektif dapat menciptakan lingkungan yang optimal
baik secara fisik maupun mental, suasana hati yang gembira tanpa tekanan, maka
dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran. Pengaturan kelas
yang baik merupakan langkah pertama yang efektif untuk mengatur pengalaman
belajar siswa secara keseluruhan.

2. Efektivitas pembelajaran matematika

Belajar matematika tidak lepas dari angka dan simbol serta bagaimana cara
mengerjakan dan menyelesaikan suatu persoalan. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara
bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah
mengenai bilangan."

Proses pembelajaran merupakan suatu aktivitas yang dapat melibatkan dua
subjek, yaitu guru dan siswa. Dalam proses pembelajaran diperlukan suatu

pengelolaan pembelajaran untuk mencapai keefektifan belajar, yaitu melalui

Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. IlI;
Jakarta: Balai Pustaka, 2007).



sebuah pembelajaran yang efektif. Maka dari itu perlu dipahami maksud dari
pembelajaran efektif.

Istilah belajar dan mengajar adalah dua peristiwa yang berbeda akan tetapi
keduanya terdapat hubungan yang erat sekali. Bahkan antara keduanya terjadi
kaitan dan interaksi satu sama lain. Mengajar adalah menyampaikan materi
pelajaran kepada siswa untuk setiap pelajaran atau bidang studi. Model mengajar
yang diterapkan dalam suatu pelajaran dikatakan efektif jika menghasilkan
sesuatu yang diharapkan. Semakin tinggi kekuatan untuk dapat menghasilkan
sesuatu maka semakin efektif model pembelajaran itu. Sedangkan model
mengajar dikatakan efisien jika penerapannya dalam menghasilkan sesuatu
diharapkan itu relatif menggunakan tenaga, usaha, biaya, dan waktu minimum
atau semakin kecil tenaga, usaha, biaya, dan waktu yang dikeluarkan maka
semakin efisien model pembelajaran itu.™

Menurut Slameto, pembelajaran efektif adalah pembelajaran yang dapat
membawa kondisi belajar yang efektif, dimana siswa aktif mencari, menemukan,
dan melihat pokok masalah."* Seorang guru dalam melaksanakan tugasnya
dengan menerapkan konsep pembelajaran efektif, akan memperoleh suatu
pembelajaran yang berhasil guna dan berdaya guna.

Pada dasarnya, pembelajaran yaitu proses interaksi antara guru dan peserta
didik. Pembelajaran matematika merupakan suatu proses atau kegiatan guru

matematika dalam menyampaikan matematika kepada peserta didiknya, yang

BLisnawaty Simanjuntak, dkk. Metode Mengajar Matematika 1. (Cet. |; Jakarta: Rineka
Cipta), h.81

“Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Cet. I11; Jakarta: Rineka
Cipta), h.92.



didalamnya terkandung upaya guru untuk menciptakan iklim dan pelayanan
terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan peserta didik yang
beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan peserta didik serta
antara peserta didik dengan peserta didik dalam mempelajari matematika.™

Pembelajaran matematika bagi para siswa merupakan pembentukan pola
pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam suatu penalaran suatu
hubungan di antara pengertian-pengertian itu. Dalam pembelajaran matematika,
para siswa dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman
tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek
(abstraksi). "

Proses berpikir dalam matematika memerlukan informasi yang diperoleh
dari belajar sebelumnya. Pengalaman belajar masa lalu dapat muncul kembali
dalam proses pemecahan masalah. Ide-ide yang muncul ini dapat tersusun secara
analogis yang menghasilkan kesimpulan-kesimpulan yang berupa penyelesaian
masalah dalam belajar matematika, sehingga dapat dikatakan bahwa belajar
matematika adalah proses psikologi, yaitu berupa kegiatan aktif dalam siswa
memahami dan menguasai materi pelajaran. Jadi, dalam pembelajaran matematika
siswa dibiasakan untuk memperoleh pengalaman dan membentuk pola pikir

dalam suatu pemahaman maupun penalaran.

Heruman, Model Pembelajaran Matematika, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007),
Hal. 4

'®Fatrima Santi Syafitri, Pembelajaran Matematika, (Edisi 1, Cet. 1; Yogyakarta:
Matematika, 2016), H.9.



NCTM (National Coucial of Teacher of Mathematics) merekomendasikan
4 (empat) prinsip pembelajaran matematika, yaitu, (a) matematika sebagai
pemecahan masalah, (b) matematika sebagai penalaran, (c) matematika sebagai
komunikasi, (d) matematika sebagai hubungan.’

Salvin menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran terdiri dari empat
indikator, yaitu sebagai berikut:

a. Kualitas pembelajaran (quality of insurance), yaitu seberapa besar kadar
informasi yang disajikan sehingga siswa dengan mudah dapat
mempelajarinya atau tingkat kesalahannya semakin kecil. Semakin kecil
tingkat kesalahan yang dilakukan berarti semakin efektif pembelajaran.
Penentuan tingkat keefektifan pembelajaran tergantung dengan pencapaian
penguasaan tujuan pengajaran tertentu, biasanya disebut ketuntasan
belajar.

b. Kesesuaian tingkat pembelajaran (appropriate level of instuksion) yaitu
sejauh mana guru memastikan tingkat kesiapan siswa dalam menerima
materi baru.

c. Insentif (incentive) yaitu seberapa besar usaha guru memotivasi siswa
untuk menyelesaikan atau mengerjakan tugas-tugas dan mempelajari
materi yang diberikan. Makin besar motivasi yang diberikan, makin besar
pula keaktifan siswa. Dengan demikian pembelajaran akan efektif.

d. Waktu (time), yaitu waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan kegiatan
pembelajaran. Pembelajaran akan efektif apabila siswa dapat
menyelesaikan pelajaran sesuai dengan waktu yang ditentukan.®

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran dapat dikatakan
efektif jika tercapainya ketuntasan belajar, tercapainya aktivitas belajar siswa
yang tinggi, mencapai ketuntasan belajar, dan terdapat perbedaan hasil belajar

dengan menggunakan model pembelajaran student facilitator and explaining.

YTambokan Runtukahu dan Selpius Kandao, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi
Anak Berkesulitan Belajar, (Cet. 1;Yogyakarta: Ar-Ruzzmedia, 2014), h.15.

¥Sufyana, “Efektivitas Penerapan Teori Belajar Brunner Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Malangke Kabupaten Luwu Utara ”, Skripsi. (Palopo:
IAIN, 2015).
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Pembelajaran yang efektif dapat dicapai dengan pembelajaran yang
dilakukan secara bertahap. Tahapan yang dimaksud ialah langkah-langkah yang
digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan sebagaimana yang
diharapkan, baik dalam menggunakan model pembelajaran, pemilihan strategi,
maupun pemilihan metode pembelajaran. Namun dalam penelitian ini, peneliti
hanya berfokus pada efektivitas model pembelajaran student facilitator and
explaining pada pembelajaran matematika.

3. Tinjauan berpikir

Sebagai makhluk yang berakal, manusia diposisikan sebagai makhluk
yang istimewa, yang selalu menggunakan akal dan rasionya untuk selalu berpikir.

Berikut dipaparkan beberapa pengertian berpikir:

a. Secara sederhana, berpikir adalah memproses informasi secara mental atau
secara kognitif. Secara lebih formal, berpikir adalah penyusunan ulang atau
manipulasi kognitif baik informasi dari lingkungan maupun simbol-simbol
yang disimpan dalam Long-term memory.”> Hal ini bermaksud bahwa
berpikir menjadi suatu proses dimana manusia berusaha untuk memahami
segala sesuatu (peristiwa) serta merespons (mencari jalan keluarnya).

b. Berpikir adalah suatu keaktifan pribadi manusia yang mengakibatkan
penemuan yang terarah kepada suatu tujuan.?® Ini berarti berpikir merupakan
suatu jerih payah yang dilakukan untuk memahami sesuatu yang dialami atau

mencari jalan keluar dari persoalan yang dihadapi.

Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Cet I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2014), h.103.

®Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Cet. XIII; Jakarta: Remaja Rosdakarya,
2008), h. 43
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Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa berpikir adalah
tingkah laku yang menggunakan ide, yaitu proses simbolis. Hal ini dikarenakan

sekuruh aktivitas berpikir berhubungan dengan hal-hal yang konkret.
Proses berpikir itu sendiri dapat kita golongkan kedalam dua jenis, yaitu:

a. Berpikir asosiatif
yaitu berpikir dimana suatu ide merangsang timbulnya ide-ide lain. Jalan
pikiran dalam  proses berpikir asosiatif tidak ditentukan atau diarahkan
sebelumnya. Jadi ide-ide itu timbul atau terasosiasi (terkaitan) dengan ide berpikir
divergen (menyebar) atau kreatif, umumnya pada para pencipta, penemu,
penggagas, dan sebagainya dalam bidang ilmu, seni, pemasaran, dan sebagainya.
b. Berpikir terarah
yaitu proses berpikir yang sudah ditentukan sebelumnya dan diarahkan
pada sesuatu, biasanya diarahkan pada pemecahan suatu persoalan.”’ Ada dua
macam berpikir terarah, yaitu:
1) Berpikir kritis, yaitu membuat keputusan atau pemeliharaan terhadap suatu
keadaan.
2) Berpikir kreatif, yaitu berpikir untuk menentukan hubungan-hubungan

baru antara berbagai hal, menemukan pemecahan baru dari suatu soal,

*!Sarlinto W. Sarmono, Pengantar Psikologi Umum, (Cet. VI; Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2012), h. 109.
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menemukan sistem baru, menemukan bentuk artistik baru dan

sebagainya.*

Telah dikatakan di atas, bahwa berpikir terarah diperlukan dalam
memecahkan persoalan-persoalan. Untuk mengarahkan jalan pikiran kepada
pemecahan persoalan, maka terlebih dahulu diperlukan penyusunan strategi. Ada

dua macam strategi umum dalam memecahkan persoalan:

a. Strategi menyeluruh, dimana persoalan dipandang sebagai suatu keseluruhan
dan dipecahkan untuk keseluruhan itu.
b. Strategi detailistis, dimana persoalan dibagi-bagi dalam bagian-bagian dan

dipecahkan bagian demi bagian.

Dalam strategi yang pertama, seringkali ditemukan hal-hal yang sama
pada beberapa bagian sehingga dapat diatasi sekaligus. Dengan demikian, cara ini
lebih efisien dan lebih cepat, terutama kalau waktunya terbatas.

4. Kemampuan berpikir kritis

Sebagai makhluk Allah swt yang sempurna disbanding dengan makhluk
lain di muka bumi, Allah swt menciptakan manusia dengan memberikan akal
pikiran. Umat Islam harus berpikir tentang alam semesta ciptaan Allah swt bahwa
dengan memperhatikan ciptaan Allah swt akan menambah rasa syukur
kepadaNya. Memperhatikan ciptaan Allah swt, akan menambah ilmu pengetahuan
manusia, dan dengan memperhatikan ciptaan Allah swt akan meningkatkan

kesadaran akan kekuasaanNya sebab manusia yang mau menggunakan akal

?>Ahmad Fauzi, Psikologi Umum, (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2007), h.48.
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pikirannya untuk memperhatikan ciptaan Allah swt, memperbanyak
mengingatNya dalam setiap kesempatan, dan menyadari bahwa apapun yang
diciptakan Allah swt tidaklah sia-sia. Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S

Ali Imran (3): 190-191:
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Terjemahnya:

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang yang berakal. (yaitu) orang-
orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata): Ya Tuhan kami, tiadalah engkau menciptakan ini dengan sia-sia,
Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka”.*®

Dalam beberapa tahun terakhir, ‘berpikir kritis’ telah menjadi suatu
istilah yang ‘sangat popular’ dalam dunia pendidikan. Karena banyak alasan, para
pendidik menjadi lebih tertarik mengajarkan keterampilan-keterampilan berpikir
dengan berbagai corak daripada mengajarkan informasi dan isi.**

Berpikir kritis menuntut upaya yang keras untuk memeriksa setiap
keyakinan berdasarkan bukti pendukungnya dan kesimpulan lanjutan yang

diakibatkannya. Berpikir kritis merupakan sebuah pemikiran yang yang masuk

*Departemen Agama RI, Al-Hikmah: Al-qurandanTerjemahnya, (Bandung: CV
PenerbitDiponegoro, 2011), h. 75.

*Alec Fisher, Berpikir Kritis, (Jakarta: Erlangga, 2009), H.1.
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akal, mendalam, dan reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan

tentang apa yang harus dipercaya atau dilakukan.

Fawcett (Dina Mayadiana Suwarma) mencatat pola-pola siswa yang

menggunakan kemampuan berpikir kritis, antara lain:

a.

Memilih kata-kata yang penting, memfrasekan kata-kata ini dalam
beberapa pernyataan penting, dan mendefenisikan secara jelas kata-kata
ini.

Mensyaratkan bukti dari suatu kesimpulan sehingga kesimpulan ini dapat
dipertahankan.

Menganalisis bukti dan perbedaan antara fakta dan asumsi.
Mengevaluasi, menerima, dan menolak asumsi.

Merekognisi asumsi penting baik yang dinyatakan maupun tidak
dinyatakan untuk menyokong suatu kesimpulan.

Mengevaluasi argumen dan menerima atau menolak kesimpulan.
Memeriksa asumsi yang melatarbelakangi keyakinan dan tindakannya

secara konsisten.

Menurut Dhand (dalam Dina Mayadiana Suwarma), kemampuan individu

dalam berpikir kritis dapat terlihat dari sikapnya sebagai berikut:

(1)Memiliki gagasan yang baru, (2) tidak berargumen tentang permasalahan
yang ia ketahui, (3) mengetahui tindakan apa yang harus dilakukan dan
memerlukan banyak informasi dalam memecahkan suatu permasalahan, (4)
mengetahui perbedaan antara kesimpulan yang benar dan salah, (5)
memahami setiap orang memiliki gagasan yang berbeda, (6) menghormati
argumen orang lain, (7) bertanya tentang apa yang tidak diketahuinya, (8)
membedakan pikiran yang berdasarkan emosional dan logika (9)
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menggunakan bahasa yang dapat dimengerti dalam mengenukakan
argumennya, (10) membedakan mana fakta atau opini, antara pernyataan
pentng atau tidak, (11) pendapat yang dikemukakan pada dan berisi, (12)
mengajukan pertanyaan dan kesimpulan yang penting, (13) membahas suatu
permasalahan berdasarkan suara terbanyak, dan (14) bisa mengartikan
bentuk, hasil akhir, dan mengadakan penelitian.>

Kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran sangat besar peranannya
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Ciri-ciri penting siswa yang telah
memiliki watak untuk berpikir Kritis yaitu mencari pernyataan yang jelas artinya
atau maksudnya, mencari alasan atas suatu pernyataan, menggunakan dan
menyebutkan sumber yang dapat dipercaya, mempertimbangkan situasi secara
menyeluruh, berusaha relevan dengan pokok pembicaraan, mencari alternatif-
alternatif, dan mencari ketepatan seteliti-telitinya.

Berpikir kritis adalah berpikir rasional dalam menilai sesuatu. Sebelum
mengambil keputusan atau melakukan suatu tindakan, maka dilakukan
pengumpulan informasi sebanyak mungkin tentang sesuatu tersebut. Pada
dasarnya kemampuan berpikir Kritis erat kaitannya dengan proses berpikir kritis
dengan indikator-indikatornya.

Indikator berpikir kritis dapat dilihat dari karakteristiknya sehingga dengan
memiliki karakteristik tersebut seseorang dapat dikatakan telah memiliki
kemamapuan berpikir kritis. Ada empat kecakapan berpikir kritis utama yang

terlibat dalam proses berpikir kritis, yaitu:

Tabel 2.2:Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Indikator Penjelasan Indikator

“1bid., h.12.



Interpretasi

Analisis

Evaluasi

Inferensi

Memahami dan mengekspresikan
makna atau signifikansi dari berbagai
macam pengalaman, situasi, data,
kejadian-kejadian, penilaian,
kebiasaan, aturan, prosedur, atau
Kriteria-kriteria.
Mengidentifikasi hubungan-

hubungan inferensial yang dimaksud

dan actual diantara pertanyaan-
pertanyaan,  konsep,  deskripsi-
deskripsi atau bentuk-bentuk
representasi lainnya yang
dimaksudkan untuk
mengekspresikan kepercayaan-

kepercayaan, penilaian, pengalaman,

alasan, informasi atau opini.

Menaksir  kredibilitas pernyataan
atau representasi-representasi yang
merupakan laporan atau deskripsi
dari persepsi, pengalaman, situasi,
kepercayaan, atau opini seseorang,
dan menaksir kekuatan logis dari
hubungan-hubungan inferensial atau
dimaksud  diantara  pernyataan-
pernyataan atau bentuk representasi
lainnya.

Mengidentifikasi dan memperoleh

16

Memahami masalah
yang  ditunjukkan
dengan menilis
diketahui  maupun
yang ditanyakan
dengan tepat.

Mengidentifikasi

hubungan antara
pernyataan-
pernyataan,
pertanyaan-
pertanyaan, dan

konsep-konsep yang
diberikan soal yang
ditunjukkan dengan
membuat model
matematika dengan

tepat dan memberi

penjelasan  dengan
tepat.
Menggunakan

strategi yang tepat
dalam

menyelesaikan soal,
lengkap dan benar
dalam  melakukan

perhitungan.

Membuat
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unsur-unsur yang diperlukan untuk kesimpulan dengan
membuat  kesimpulan-kesimpulan tepat.

yang masuk akal, membuat dugaan-

dugaan dan hipotesis,

mempertimbangkan informasi yang

relevan dan menyimpulkan

konsekuensi dari data, situasi,
pertanyaan-pertanyaan, atau bentuk

representasi lainnya.

Untuk memperoleh data kemampuan berpikir kritis matematis siswa,
dilakukan penskoran terhadap jawaban siswa untuk tiap butir soal. Kriteria
penskoran yang digunakan adalah skor rubrik yang dimodifikasi dari Facione
(1994) dan Ismaimuza (2013).

Tabel 2.3 :Rubrik Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis
Indikator Keterangan
Interpretasi Tidak menulis yag diketahui dan yang ditanyakan
Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan dengan tidak
tepat
Menuliskan yang diketahui saja dengan tepat atau yang
ditanyakan saja dengan tepat
Menulis yang diketahui dari soal dengan tepat tetapi kurang

lengkap
Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan tepat
dan lengkap.

Analisis Tidak membuat model matematika dari soal yang diberikan
Membuat model matematika dari soal yang diberikan tapi
tidak tepat

Membuat model matematika dari soal yang diberikan dengan
tepat tanpa memberi penjelasan.

Membuat model matematika dari soal yang diberikan dengan
tepat tapi ada kesalahan dalam penjelasan

Membuat model matematika dari soal yang diberikan dengan
tepat dan memberi penjelasan dengan benar dan lengkap
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Evaluasi Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal
Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak lengkap
dalam menyelesaikan soal
Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal,
tetapi tidak lengkap atau menggunakan strategi yang tidak
tepat tetapi lengkap dalam menyelesaikan soal
Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal,
lengkap tetapi melakukan kesalahan dalam perhitungan atau
penjelasan.

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal,
lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan atau
penjelasan

Inferensi Tidak membuat kesimpulan
Membuatkesimpulan yang
tidaktepatdantidaksesuaidengankontekssoal.

Membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun disesuaikan
dengan konteks soal.

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks
tetapi tidak lengkap

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks
soal dan lengkap

Adapun cara perhitungan nilai persentase adalah sebagai berikut:

. k leh
Nilaipersentase = T—P22¢29% » 100%

skor maksimal

Nilai persentase kemampuan berpikir kritis yang diperoleh dari

perhitungan kemudian dikategorikan sesuai dengan tabel berikut ini:*®

Tabel 2.4:Kategori Persentase Kemampuan Berpikir Kritis
Interpretasi (%) Kategori
81,25 <x <100 Sangat tinggi

*®Karim, Normaya. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
dengan Menggunakan Model Jucama Di Sekolah Menengah Pertama. Jurnal Pendidikan
Matematika, vol. 3, No. 1, April 2015.
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71,5 <x<81,25 Tinggi

62,5<x<71,5 Sedang

43,75 <x<62,5 Rendah
0<x<43,75 Sangat rendah

C. Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining

1. Defenisi model pembelajaran student facilitator and explaining

Proses belajar yang dilakukann guru memerlukan model yang tepat dalam

pencapaian tujuan proses belajar mengajar. Agar tujuan dalam proses belajar

mengajar bisa tercapai secara efektif dan efisien, kemampuan guru dalam

menguasai materi tidaklah cukup. Disamping penguasaan materi, guru juga harus

memiliki kemampuan untuk mengolah proses belajar mengajar dengan baik, yaitu

pemilihan metode penyampaian materi yang diajarkan dan juga kemampuan siswa

yang menerima materi sehingga guru dapat mencapai tujuan pembelajaran yang

diinginkan.

Guru sebelum memutuskan untuk memilih suatu model pembelajaran agar

lebih mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut:

1.

2.

Tujuan yang beragam jenis dan fungsinya.
Siswa yang beragam tingkat pemahamannya.
Situasi yang beragam keadaannya.

Fasilitas yang beragam kualitas dan keadaannya.
Pribadi guru serta keprofesionalan yang berbeda.

Kelebihan dan kelemahan metode pembelajaran yang digunakan.®’

*’yufitri Yanto dan Ratna Juwita, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Student Facilitator and Explaining Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa, Jurnal Pendidikan
Matematika (Judika Education), VVol. 1, No. 1, (2018).
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Model pembelajaran student facilitator and explaining merupakan salah
satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk
meningkatkan penguasaan materi. Model ini menekankan siswa untuk lebih
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dengan memberikan kesempatan
siswa yang ditunjuk sebagai tutor sebaya untuk menjelaskan materi pelajaran yang
telah dijelaskan guru kepada siswa lainnya.

Salah satu model yang dikemukakan oleh Adam dan Mbrimurjo dalam
prasetyo bahwa untuk memperbanyak pengalaman serta meningkatkan motivasi
belajar yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa yaitu dengan menggunakan
model pembelajaran student facilitatir and explaining. Dari hasil penelitiannya
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran ini dapat meningkatkan
antusias, motivasi dan keaktifan serta rasa senang siswa dapat terjadi. Sehingga
sangat cocok dipilih guru untuk digunakan karena pada model pembelajaran
student facilitator and explainingini suatu cara penguasaan siswa terhadap
beberapa keterampilan berbicara, keterampilan menyimak dan keterampilan
pemahaman pada materi.?®

Model pembelajaran student facilitator and explainingmerupakan model
pembelajaran dimana peserta didik mempresentasekan gagasan kepada rekan
peserta lainnya. Jadi model pembelajaran ini efektif untuk melatih siswa berbicara

untuk menyampaikan pendapatnya sendiri. Penerapan model ini mengajarkan

2®Dzulkifli Efendi dan Siti Wulandari W, Penerapan Model Pembelajaran Student
Facilitator and Explaining pada Perkalian Bilangan Bulat, Jurnal Pendidikan Matematika STKIP
PGRI Sidoarjo, Vol. 1, No. 2, (2013).
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siswa untuk mandiri, dewasa dan punya rasa setia kawan yang tinggi, selain itu
dapat menigkatkan aktivitas belajar siswa dan memotivasi siswa utnuk saling
berinteraksi dan berkomunikasi antara siswa yang satu dengan siswa yang
lainnya.”

Model pembelajaran Student facilitator and explainingmerupakan
rangkaian penyajian materi ajar yang diawali dengan penjelasan secara terbuka,
memberi kesempatan kepada siswa untuk mempresentasekan ide/pendapat pada
rekan peserta lainnya dan diakhiri dengan penyampaian semua materi kepada
siswa. Siswa belajar dengan kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 siswa
yang sederajat, tetapi heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan satu
sama lain saling membantu. Tujuan dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk
memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat secara aktif
dalam proses berpikir dan kegiatan belajar mengajar.

Menyajikan materi dengan mendemonstrasikan didepan siswa lalu
memberikan kesempatan kepadanya untuk menjelaskan kepada rekan-rekannya
merupakan makna dasar dari penggunaan model pembelajaran student facilitator
and explainingdalam proses belajar mengajar. Jadi, model pembelajaran student
facilitator and explainingadalah rangkaian penyajian materi awal yang diawali
dengan menyampaikan kompetensi siswa yang harus dicapai, lalu menjelaskannya
dengan didemonstrasikan, kemudian diberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengulang kembali untuk dijelaskan kepada rekan-rekannya dan diakhiri dengan

penyampaian materi pada siswa.

*Heppy Sapulete, Efektivitas Model Pembelajaran Student Facillitator and Explaining
Dalam Mencapai Kompetensi Belajar Siswa, Jurnal Pendidikan Vol. 4, h.20.
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran student facilitator and explainingmerupakan model pembelajaran

yang melibatkan siswa agar aktif dalam pembelajaran.

2. Langkah-langkah model pembelajaran Student facilitator and explaining

Adapun langkah-langkah penerapan model pembelajaran student
facilitator and explaining adalah sebagai berikut:

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

b. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi
pembelajaran.

c. Guru membagi kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang
siswa.

d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang menjadi ‘“student
facilitator and explaining” untuk menjelaskan kepada siswa lainnya.

e.  Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa.

f.  Penutup.®

g.
Tabel 2.5: Langkah-Langkah Model Pembelajaran Student
Facilitator and Explaining
No Tahap-tahap kegiatan Penjelasan
1 Guru  menyampaikan Guru  menjelaskan  tujuan  belajarnya,

kompetensi yang ingin menyampaikan ringkasan dari isi dan

dicapai mengaitkan dengan gambaran yang lebih besar

**Musliati, Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ipa Di Kelas V Merduati Banda Aceh.
Skripsi. (UIN Ar-Raniry: 2016)
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Guru
mendemonstrasikan

atau menyajikan materi

Guru membagi
kelompok-kelompok

kecil yang terdiri dari 4-

6 siswa

Memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk

menjelaskan kepada

siswa lainnya

Guru  menyampaikan
ide atau pendapat dari

siswa
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mengenai silabus atau skema kerja.

Guru menyajikan materi yang dipelajari pada
saat itu dan siswa memperhatikan. Setelah
selesai menjelaskan, guru membagi siswa
menjadi berkelompok secara heterogen. Guru
menjelaskan dan mencontohkan kepada siswa
bagaimana membuat bagan atau peta konsep.
Kemudian guru bisa meminta siswa untuk
mencatat apa yang telah mereka ketahui atau
yang bisa dilakukan, berkaitan dengan aspek
apapun yang berhubungan dengan materi
tersebut. Guru juga bisa meminta siswa saling
bertukar pikiran sehingga mereka lebih
percaya diri.

Setelah guru menyajikan materi, maka
dibentuklah kelompok-kelompok kecil yang
terdiri dari 4-6 siswa yang heterogen.

Dalam tahap ini guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menjelaskan kepada siswa
lainnya misalnya melalui bagan atau peta
konsep. Meminta seorang sukarelawan untuk
maju dan menjelaskan di depan kelas tentang
apa yang dia ketahui. Siswa lain boleh
bertanya, dan sang sukarelawan berhak
berkata “lewat” jika dia tidak yakin dengan
jawabannya dan guru dapat menambahkan
komentar pada tahap berikutnya.

Ketika sang sukarelawan menjelaskan apa
yang mereka ketahui di depan kelas, guru

mencatat poin-poin penting untuk dijelaskan
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Penutup
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kembali. Informasi yang tidak akurat, ide yang
kurang tepat atau yang hanya dijelaskan
separuh, hal ini bisa ditangani langsung
sehingga siswa tidak membentuk kesan yang
salah, atau mereka dapat membuat dasar dari
rencana pembelajaran yang telah diperbaiki
untuk beberapa pelajaran berikutnya.

Guru mencukupkan materi yang dibahas pada

saat itu.

1. kelebihan dan kekurangan model pembelajaran student facilitator and

explaining

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan,

begitu halnya dengan model pembelajaranstudent facilitator and explaining.

Adapun kelebihan dan kekurangan model pembelajaran student facilitator and

explainingadalah sebagai berikut.

Kelebihan:

a) Dapat mendorong tumbuh dan berkembang potensi berpikir Kritis siswa

b)

d)

secara optimal.

demonstrasi.

Melatih siswa aktif, kreatif dan menghadapi setiap permasalahan.
Mendorong tumbuhnya tenggang rasa dan mau mendengar dan dapat
menghargai pendapat orang lain.

Meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran dilakukan dengan
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e) Melatih siswa untuk menjadi guru.
f) Memacu motivasi siswa untuk menjadi aktif, kreatif dalam menjelaskan
materi ajar.

g) Mengetahui kemampuan siswa menyampaikan ide atau gagasan.

Kekurangan:

a) Siswa yang malu seringkali sulit untuk mendemonstrasikan apa yang
diperintahkan oleh guru atau banyak siswa yang kurang aktif.

b) Tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk melakukannya
atau menjelaskan kembali kepada teman-temannya karena keterbatasan waktu
pembelajaran.

c) Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian yang tampil.

d) Tidak mudah bagi siswa untuk membuat peta konsep atau menerangkan
materi secara ringkas.>*

D. Kerangka Pikir

Salah satu pengaruh besar kriteria keberhasilan belajar adalah adanya
interaksi belajar mengajar yang baik antara guru dan siswa. Oleh karena itu
dibutuhkan model pembelajaran yang tepat. Salah satu model yang dapat
dijadikan alternatif adalah dengan menggunakan model pembelajaran student
facilitator and explaining karena model pembelajaran ini menuntut keaktifan dan

peranan siswa dalam proses pembelajaran.

*'Risnawati, Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Student Faciclitator and
Explaining Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Tarowang
Kabupaten Jeneponto. Skripsi. (UIN Alauddin Makassar, 2018).
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Pada dasarnya, penelitian ini ingin melihat apakah model pembelajaran
student facilitator and explaining yang diterapkan pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Bua efektifdalam meningkatkan kemampuan berpikir siswa.

Adapun kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut:

Siswa kelas V111
SMP Negeri 3 Bua

l
Crreen

Pembelajaran dengan menggunakan model
student facilitator and explaining

!
Crome
[ analisis ]

}

[ Hasil penelitian ]

Gambar 2.1: Kerangka Pikir

E. HipotesisPenelitian
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir
kritis matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Bua yang diajar

setelah menerapkan model pembelajaran student facilitator and explaining
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lebih baik dibandingkan dengan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII
SMP Negeri 3 Bua yang diajar sebelum menerapkan model pembelajaran

student facilitator and explaining.

Hy: pq = u, melawan Hy:pq < py

H, : Model pembelajaran student facilitator and explaining tidak efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII
SMP Negeri 3 Bua.

H; : Model pembelajaran student facilitator and explaining efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII
SMP Negeri 3 Bua.

U1 : Rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa sebelum diajar
dengan menggunakan model pembelajaran student facilitator and

explaining.

Us : rata —rata hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa setelah diajar

dengan menggunakan model pembelajaran student facilitator and explaining



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Teknik yang digunakan adalah pendekatan kuantitatf dengan jenis
penelitian yang digunakan vyaitu pre eksperimental design, yaitu penelitian
eksperimen yang tidak mempunyai kelas kontrol, dan sampel tidak terpilih secara
random. Adapun design yang digunakan yaitu one-grup pretest deisgn. Pada
desainini terdapat pre-test dan post-test, dengan demikian hasil perlakuan dapat
diketahui dengan lebih akurat, karena dapat membandingkan keadaan sebelum

dan setelah diberikan perlakuan dengan desain sebagai berikut:**

[ 01x 02 ]

Gambar3.1DesainPenelitian

Keterangan :
X = model pembelajaran student facilitator and explaining
O = Nilai pre-test (sebelum diberi perlakuan)

O, = Nilai post-test (setelah diberi perlakuan)

B. LokasiPenelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Bua Kab. Luwu, JI. Tandipau

Desa Tiromanda Kecamatan Bua Kabupaten Luwu.

2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2012), 110-111.
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C. Definisi Operasional Variabel
1. Efektivitas pembelajaran

Pencapaian efektivitas pembelajaran ditentukan oleh tingkat keberhasilan
yang dicapai dengan menggunakan model pembelajaran student facilitator and
explaining dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran dapat dikatakan efektif
jika aktivitas belajar siswa baik, memberikan hasil optimal dan dapat
mempengaruhi prestasi belajar siswa serta kemampuan berpikir kritis siswa yang
diajarsetelah menerapkan model pembelajaran student facilitator and explaining
lebih baik dibandingkan dengan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum diajar
dengan menerapkan model pembelajaran student facilitator and explaining.
2. Model pembelajaran student facilitator and explaining

Model pembelajaran student facilitator and explainingmerupakan salah
satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Adapun langkah-langkah
meodel pembelajaran ini yaitu a) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin
dicapai, b) Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi
pembelajaran, ¢) Guru membagi kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6
orang siswa, d) Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang menjadi
“student facilitator and explaining” untuk menjelaskan kepada siswa lainnya, )
Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa, f) Penutup.
3. Kemampuan berpikir kritis

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan seseorang dalam

menganalisis ide atau gagasan secara logis, reflektif, sistematis dan produktif
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untuk membantu membuat, mengevaluasi serta mengambil keputusan tentang apa

yang diyakini atau akan dilakukan sehingga berhasil dalam memecahkan suatu

masalah yang dihadapi. Ada empat indikator berpikir kritis utama yang terlibat
dalam proses berpikir Kritis yaitu interpretasi,analisis, evaluasi, dan inferensi.

D. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Data yang bersifat primer yaitu data yang langsung diperoleh peneliti dari
kepala sekolah, guru matematika, dan siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Bua
Kab. Luwu.

2. Data sekunder berupa data yang diperoleh dari sekolah seperti dokumentasi,
dokumen guru, dokumen siswa dan dokumen-dokumen lain.

E. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi atau universe adalah keseluruhan objek yang diteliti baik berupa
orang, benda, kejadian, nilai, maupun hal-hal yang terjadi.*® Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 3 Bua tahun ajaran 2019/2020 yang
berjumlah 100 orang siswa.

2. Sampel

Pengambilan sampel merupakan suatu proses pemilihan dan penentuan

jenis sampel dan perhitungan besarnya sampel yang akan menjadi subjek atau

337ainalArifin, PenelitianPendidkanMetode Dan Paradigma Baru (Bandung: PT Remaja
rosdakarya, 2014), 215.
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objek penelitian.** Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP

Negeri 3 Bua yang berjumlah 30 orang siswa.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Teknik dalam bentuk essay yang terdiri atas (a) pre-test yang diberikan
sebelum menggunakan model pembelajaran student facilitator and
explaining, (b) post-test yang diberikan setelah menggunakan model
pembelajaran student facilitator and explaining.

2. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data selama kegiatan
pembelajaran berlangsung seeprti foto siswa maupun kegiatan penelitian, dan
lain-lain.

3. Wawancara yang digunakan untuk memperoleh informasi awal tentang
keadaan siswa SMP Negeri 3 Bua Kab. Luwu.

G. Instrument Penelitian

1. Instrumen test

Instrumen tes dalam penelitian ini adalah tes kemampuan berpikir Kritis
siswa berupa pre-test (tes awal) dan post-test (tes akhir).

2. Instrumen Non tes

Instrumen non test dalam penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas
siswa. Lembar observasi aktivitas siswa bertujuan untuk mengamati kegiatan
siswa selama menggunakan metode pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran student facilitator and explaining.

*Nana SyaodahSukmadinata, MetodePenelitianPendidkan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016), 252.
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H. Teknik pengolahan dan analisis data

Sebelum penelitian ini dilakukan, instrumen terlebih dahulu diuji validitas
dan reliabilitasnya. Proses validitas dan reliabilitas instrumen adalah sebagai
berikut:
1. Analisis uji coba instrumen
a. Validitas

Validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur
mempu mengukur apa yang ingin diukur.*® Validitas ini dilakukan dengan
memberikan lembar validasi yang berisi tentang kriteria validitas tes yang akan
divalidasi kepada tiga orang validator yang terdiri dari dua orang dosen
matematika Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo dan satu orang guru
matematika di SMP Negeri 3 Bua Kab. Luwu.

Selanjutnya berdasarkan lembar validitas yang telah diisi oleh validator
tersebut dapat ditentukan validitasnya dengan kriteria sebagai berikut:

1. 3,5 <V <4 berarti sangat valid

2. 2.5 <V< 3,5 berarti valid

3. 1,5 <V< 2,5 berarti cukup valid

4. <1,5 berarti tidak valid

b. Reliabilitas

Reliabilitas alat ukur adalah ketetapan alat terebut dalam mengukur apa

yang diukur. Artinya, kapanpun alat ukur tersebut digunakan akan memberikan

»SyofianSiregar, StatistikParametrikUntukPenelitianKuantitatif (Jakarta: BumiAksara,
2014), 75.
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hasil ukur yang sama.*® Uji reliabilitas instrumen berdasarkan hasil validitas ahli

dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut:*’

__ da® 0
P(A) =5 + d0) X 100%
Keterangan:
P(A) = Persentage of Agreements
d(A) = 1 (Agreements)
d(D) = 0 (Desagreements)

tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen yang
diperoleh adalah sebagai beikut:

Tabel 3.1 Interpretasi Reliabilitas®®

Koefisien korelasi Kriteria reliabilitas
0,81 <r<1,00 Sangat tinggi
0,61 <r<0,80 Tinggi
0,41 <r<0,60 Cukup
0,21 <r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat rendah

Sedangkan untuk mengetahui hasil tes kemampuan berpikir Kkritis

matematika siswa digunakan pedoman pengkategorian predikat sebagai berikut:

**Nana Sudjana, Penelitian dan PenilaianPendidikan (Bandung: Sinarbaru, 1989), 120.

*’SuaharsiniArikunto, Dasar-DasarEvaluasiPendidikan, Revisi (Jakarta: BumiAksara,
2003), 109.

**RostinaSundayana, StatistikaPenelitianPendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), 70.
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Tabel 3.2
Kategori persentase kemampuan berpikir kritis*

Koefisien korelasi Kriteria
81 <x<100 Sangat tinggi
72 <x <81 Tinggi
63<x<72 Cukup
44 <x <63 Rendah
0<x<44 Sangat rendah

Sedangkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang harus dipenuhi
seorang siswa SMP Negeri 3 Bua adalah > 70 (KKM dikemukakan oleh pihak
sekolah). Jika siswa memperoleh skor > 70 maka siswa yang bersangkutan
mencapai ketuntasan individu, sedangkan siswa yang memperoleh skor < 70,

maka siswa yang bersangkutan dinyatakan tidak tuntas.

2. Analisis aktivitas belajar siswa
Data hasil observasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung dianalisis
dan dideskripsikan. Untuk mengetahui persentase dari aktivitas siswa selama

proses pembelajaran ditentukan dengan cara sebagai berikut:

.. . rata—rata
Persentase aktivitas siswa = - X 100%
Skor maksimal

**Karim, Normaya. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Dengan Menggunakan Model Jucama Di Sekolah Menengah Pertama, jurnal pendidikan
matematika, vol. 3, no. 1, april 2015.
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Adapun kriteria penilaian untuk aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3.3.
Interpretasi aktivitas siswa
% Kategori
P <25% Kurang
25% <P <50% Cukup
50% <P <75% Baik
P>75% Sangat baik

3. Analisis data hasil penelitian

Analisis data hasil penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah mendeskripsikan keadaan populasi dalam bentuk persentase, rata-rata,
median, modus, dan standar deviasi dengan menggunakan SPSS versi 22,0.
Sedangkan analisis statistik inferensial yang dimakasud dalam penelitian ini
bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian. Namus sebelum dilakukan
pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis data yang

meliputi uji normalitas.

a. Uji normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diteliti
berasal dari data yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, untuk
pengujian normalitas digunakan SPPS versi 22,0. Jika nilai signifikansi yang

diperoleh >a maka varians setiap sampel homogem. Jika nilai signifikansi yang
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diperoleh >a = 5% maka data berdistribusi normal. Pada keadaan lain, data tidak

berdistribusi normal jika < a =5%.

b. Uji hipotesis

Setelah menguji normalitas dan homogenitas varians, selanjutnya

dilakukan perhitungan terhadap statistika uji-t. Untuk menguji hipotesis penelitian

digunakan SPPS versi 22,0. Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Uy

125

Hy:pq = p, melawan Hp:pq < o

: Model pembelajaran student facilitator and explaining tidak efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII
SMP Negeri 3 Bua.

:Model pembelajaran student facilitator and explaining efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Bua.

. Rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa sebelum diajar
dengan menggunakan model pembelajaran student facilitator and
explaining.

. Rata—rata hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa setelah diajar
dengan menggunakan model pembelajaran student facilitator and

explaining.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum SMP Negeri 3 BuaKab. Luwu

SMP negeri 3 Bua Kabupaten Luwu adalah salah satu lembaga pendidikan
yang berdiri sejak tahun 2007. Pengelolaan lembaganya diatur secara sistematis
menurut system pendidikan yang berlaku dan bernaung di bawah Departemen
Pendidikan. SMP Negeri 3 Bua Kabupaten Luwu merupakan salah satu sekolah
umum. Lokasi SMP negeri 3 Bua Kabupaten Luwu terletak di jl.Tandipau Desa
Tiromanda Kecamatan Bua Kabupaten Luwu, dapat dijangkau dengan kendaraan
umum. SMP negeri 3 Bua Kabupaten Luwu berdiri di atas tanah seluas 6.666 m?

sedangkan status tanahnya adalah tanah hibah yang sudah bersertifikat.*

Visi dan Misi SMP Negeri 3 bua Kab.Luwu.
a) Visi : umggul dalam kualitas pendidikan yang bernafaskan Iman dan Tagwa
b) Misi :
1. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara efektif dan intensif
agar terciptanya lulusan yang mampu bersaing.

2. Membentuk sumber daya manusia yang memiliki IMTAQ dan IPTEK.

**Dokumen SMP negeri 3 BuaKabupatenLuwu, 2012.
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3. Meningkatkan kesejahteraan dan rasa aman bagi guru, staf dan
keluarga.

4. Mengembangkan TIK dalam pembelajaran dan administrasi sekolah.

Berikutnama-namatenagakerja SMP Negeri 3 Bua.

Table 4.1 Kondisi Tenaga Kerja SMP Negeri 3 Bua Kab.Luwu

Jenis
No Nama Jabatan Ket
Kelamin

Honor

1 Ainung P TenagaAdministrasiSekolah daerah
TK.I1 Kab.

2  Aksa L Guru Mapel PNS
Honor

3 AksaFirman L TenagaAdministrasiSekolah daerah
TK.II Kab
Honor

4 Andriani Ahmad P Guru Mapel daerah
TK.II Kab

5  Hairuddin L Guru Mapel PNS

. Honor

6 ,Ibr\?;,]yiit:(asma M. P Guru Mapel daerah
TK.II Kab

7 Jamaluddin L Guru Mapel PNS

8 Jasri L Guru Mapel PNS

9  Juhamisreh P Guru Mapel PNS

10 MargarethaPatandung P Guru Mapel PNS

11 Masni P Guru Mapel Guru Honor

Sekolah
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13
14
15

16

17

18

19

20

Muhammad
Rahmatkasim

Muhammad Tauhid
Nurbaya
Nurfiawati

Samsinar

Sudin

Suleha

Sunarsi

Surahman
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PNS

PNS
PNS
PNS

PNS

L Guru Mapel

L Guru Mapel

P Guru Mapel

P Guru Mapel

P Guru Mapel

L TenagaAdministrasiSekolah
P Guru Mapel

P TenagaAdministrasiSekolah
L KepalaSekolah

Honor
daerah
TK.Il Kab

Honor
daerah
TK.Il Kab

Honor
daerah
TK.Il Kab

PNS

SumberData: SMP Negeri 3 BuaKab. LuwuTahunAjaran2019/2020

Selanjutnya siswa merupakan komponen yang sangat penting dalam

pelaksanaan proses belajar mengajar. Sasaran utama dari pelaksaan pendidikan

dan pengajaran adalah siswa. Oleh karena itu, tujuan dari pendidikan dan

pengajaran sangat ditentukan oleh perubahan siswa dan tingkah laku siswa. Pada

tahun ajaran 2019/2020 siswa SMP Negeri 3 Bua Kab. Luwu berjumlah 100

orang siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:

Table 4.2 Kondisi keseluruhansiswa SMP Negeri 3 BuaKab.Luwu
TahunAjaran 2019/2020

No Kelas laki-laki Perempuan Total
1 VI 19 18 37
2 VIII 18 12 30
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3 IX 18 15 33

Jumlah 55 45 100
Sumber data: SMP Negeri 3 Bua Kab. Luwu tahun ajaran 2019/2020

Untuk sarana dan prasarana tentunya juga merupakan salah satu unsur
yang cukup berperan dalam proses pembelajaran yang dilakukan dalam kelas
maupun sekolahsecarakeseluruhan. Tanpasaranadanprasarana yang
cukupmemadai, proses pendidikan tidak akan berlangsung dengan baik. Adapun
sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 3 Bua Kab. Luwu dapat dilihat
pada tebel berikut:

Table 4.3 Sarana dan Prasarana SMP Negeri 3 Bua Kab. Luwu

Tahun Ajaran 2019/2020
No | Jenisruangan Jumlah
1 | Ruangkepalasekolah 1
2 | ruang guru dantatausaha 1
3 | Ruangbelajar 6
4 | Ruang TU 1
5 | Ruang UKS 1
6 | Ruangperpustakaan 1
7 | Lemari 21
8 | Rakbuku 5
9 | mejaguru 26
10 | kursi guru 26
11 | Mejasiswa 138
12 | Kursisiswa 138
13 | Papantulis 6
14 | lap. IPA 1
15 | Mushollah 1
16 | Gudang 1
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17 | WC 4
Sumber Data: SMP Negeri 3 BuaKab. Luwutahunajaran 2019/2020

2. Analisis Hasil Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Ujivaliditas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validitas ahli (isi)
dan validitas item. Instrument sebelum diberikan kepada siswa yang akan diteliti
terlebih dahulu dilakukan validitas isi dengan cara memberikan kepada 3 validator
yang berpengalaman dalam pembuatan soal. Kemudian perhitungan viliditas isi
dapat dilihat dari penggabungan pendapat dari ketiga validator sehingga
instrument tes dapat diberikan kepada siswa yang akan diteliti. Adapun ketiga
validator tersebut adalah sebagai berikut:

Table 4.4: Validator instrument penelitian

No Nama Keterangan

1 Angriani, M.Pd. Dosen LB Matematika IAIN Palopo
2 Nurwahida. S.Pd. M.pd.  Dosen LB Matematika IAIN Palopo

3 Nurbaya, S.Pd. Guru Matematika SMP Negeri 3 Bua

a. Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Hasil penilaian dari beberapa aspek, analisis kevalidan, dan analisis
reliabilitas dikemukakan. (lihatlampiran).

Hasil analisis validitas yang ditunjukkan pada lampiran diperoleh
kevalidannya 3,51. Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut termasuk
dalam kategori “sangat valid”. Jadi, ditinjau dari keseluruhan aspek soal tes

kemampuan berpikir kritis ini dinyatakan memenuhi criteria kevalidan.
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Sedangkan untuk hasil analisis reliabilitas tes kemampuan berpikir Kritis

diperoleh Derajat Agreements ((d(A4)) = 0,88, dan Derajat Disagreements d(A)

-d(A) = - 44 % =
1 - d(4) = 0,12. Maka Percentage of Agreements (PA) T am) X 100%
88%. Dalam hal ini ——4__ — 0,88. Oleh karena terletak pada interval 0,88 <t <
d(A)+ d(D)

1,00 maka tes kemampuan berpikir Kritis tersebut dinyatakan reliable dengan
kategori sangat tinggi.
b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Hasil penilaian dari beberapa aspek, analisis kevalidan, dan analisis
reliabilitas dikemukakan. (lihatlampiran).

Hasil analisis validitas yang ditunjukkan pada lampiran diperoleh
kevalidannya 3,63. Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut termasuk
dalam kategori “sangat valid”. Jadi, ditinjau dari keseluruhan aspek soal tes
kemampuan berpikir kritis ini dinyatakan memenubhi criteria kevalidan.

Sedangkan untuk hasil analisis reliabilitas tes kemampuan berpikir kritis

diperoleh Derajat Agreements ((d(A)) = 0,89, danDerajat Disagreements d(A)

o _ __d@ o —

1 - d(A)= 0,11. Maka Percentage of Agreements (PA) = T D) X 100% =

89%. Dalam hal ini—=2__ = 0,89. Oleh karena terletak pada interval 0,89 <t <
d(A)+ d(D)

1,00 maka tes kemampuan berpikir kritis tersebut dinyatakan reliable dengan
kategori sangat tinggi.
3. Analisis Hasil Aktivitas Belajar Siswa

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa selama menggunakan

metode pembelajaran student facilitator and explaining diperoleh bahwa aktivitas
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siswa termasuk dalam kategori “sangat baik” dengan criteria sebesar 90,93%
(lihat lampiran).

4. Analisis hasil tes kemampuan berpikir Kritis siswa

a. Statistik deskriptif

1) Pre-test

Tabel 4.5
deskriptif statistik pre-test

Statistics
re-test
N Valid 30
Missing 0
Mean 15.43
Std. Error of Mean .394
Median 14.50
Mode 14
Std. Deviation 2.161
Variance 4.668
Range 7
Minimum 13
Maximum 20
Sum 463

Pada tabel 4.5 deskriptif statistik pre-test diperoleh nilai rata-rata sebesar

15,43, median sebesar 14,50, modus sebesar 14, dan stndar deviasi sebesar 2,161.



Tabel 4.6
Persentase Perolehan Hasil Pre-Test
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent | Percent
Valid 13.00 |4 13.3 13.3 13.3
14.00 |11 36.7 36.7 50.0
15.00 |2 6.7 6.7 56.7
16.00 |7 23.3 23.3 80.0
18.00 |1 3.3 3.3 83.3
19.00 |3 10.0 10.0 93.3
20.00 |2 6.7 6.7 100.0
Total |30 100.0 100.0
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Sedangkan pada tabel 4.6 diatas diperoleh informasi bahwa terdapat 4

orang siswa atau 13,3% yang memperoleh nilai 13, 11 orang siswa atau 36,7%

yang memperoleh nilai 14, 2 orang siswa atau 6,7% yang memperoleh nilai 15, 7

orang siswa atau 23,3% yang memperoleh nilai 16, 1 orang siswa atau 3,3% yang

memperoleh nilai 18, 3 orang siswa atau 10,0% yang memperoleh nilai 19, dan 2

orang siswa atau 6,7% yang memperoleh nilai 20.

Jika dikaitkan dengan kemampuan berpikir kritis, maka keseluruhan siswa

berada berada pada interpretasi 0 < x < 43,75 dengan kemampuan berpikir kritis

yang sangat rendah.



2) Post-test

Tabel 4.7

deskriptif statistik post-test

Statistics
ost-test
N Valid 30
Missing 0
Mean 89.21
Std. Error of Mean .865
Median 87.50
Mode 88
Std. Deviation 4.740
Variance 22.466
Range 19
Minimum 78
Maximum 96
Sum 2676

53

pada tabel diatas 4.7 deskriptif statistik post-test, diperoleh informasi

bahwa nilai rata-rata siswa sebesar 89,21, median sebesar 87,50, modus sebesar

88, dan standar deviasi 7,143.

Tabel 4.8
persentase perolehan post test
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent | Percent
Valid 78 1 3.3 3.3 3.3

81 2 6.7 6.7 10.0
83 1 3.3 3.3 13.3
86 1 3.3 3.3 16.7
88 12 40.0 40.0 56.7
91 4 13.3 13.3 70.0
93 1 3.3 3.3 73.3
94 1 3.3 3.3 76.7
95 6 20.0 20.0 96.7
96 1 3.3 3.3 100.0
Total |30 100.0 100.0
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Sedangkan pada tabel 4.8 diatas diperoleh informasi bahwa ada 1 orang
siswa atau 3,3% yang memperoleh nilai 78, 2 orang siswa atau 6,7% Yyang
memperoleh nilai 81, 1 orang siswa atau 3,3% yang memperoleh 83, 1 orang
siswa atau 3,3% yang memperoleh nilai 86, 12 orang siswa atau 405 yang
memperoleh nilai 88, 4 orang siswa atau 13,3% yang memperoleh nilai 91, 1
orang siswa atau 3,3% yang memperoleh nilai 94, 6 orang siswa atau 20% yang

memperoleh nilai 95, dan satu orang siswa atau 3,3% yang memperoleh nilai 96.

Jika dikaitkan dengan kemampuan berpikir kritis maka terdapat 3 orang
siswa atau sekitar 10% berada pada interpretasi 71,5 < x < 81,25dengan kategori
tinggi. dan 27orang siswa atau sekitar 90% berada pada interpretasi 81,25 < x <

100 dengan kategori sangat tinggi.

b. Statistik inferensial
1) Uji normalitas

Tabel 4.9
uji normalitas pre-test dan post test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

pre test post test
N 30 30
Normal Parameters(a,b) Mean L 1243 89.21
' Std. Deviation 2.161 4.740
Most Extreme Absolute .246 .207
Differences Positive 246 207
Negative -.130 -.193
Kolmogorov-Smirnov Z 1.350 1.136
Asymp. Sig. (2-tailed) .052 151

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.
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Berdasarkan tabel 4.9,uji sampel yang telah dilakukan, diperoleh uji

normalitas nilai Sig sebesar 0,052 pada pre test dan 0,084 pada post test. Hal ini

menunjukkan bahwa rpiyng> 0,05, yaitu 0,052 > 0,05 (pre test) dan 0,151> 0,05

(post test) sehingga data distribusi tersebut berdistribusi normal.

2) Uji hipotesis

Untuk pengujian hipotesis digunakan uji-t, setelah sebelumnya diperoleh

pengujian data yang menyatakanbahwa data dalam penelitian berasal dari populasi

yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen.

H,

251

Uz

Hy:pq = pu, melawan Hy:py < Yy

: model pembelajaran student facilitator and explaining tidak efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII
SMP Negeri 3 Bua.

: Model pembelajaran student facilitator and explaining efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII
SMP Negeri 3 Bua.

. Rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa sebelum diajar
dengan menggunakan model pembelajaran student facilitator and
explaining.

. Rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa setelah diajar
dengan menggunakan model pembelajaran student facilitator and

explaining.



Paired Samples Test

Tabel 4.10

Hasil uji hipotesis
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Paired Differences

95% Confidence Interval of
the Difference
Std. Std. Error Sig. (2-
Mean Deviation | Mean Upper Lower T df tailed)
Pair 1 Sgesttte;stt' -72.03333 | 6.90069 | 1.25989 | -74.61009 -69.45657 | -57.174 | 29 .000

Berdasarkan tabel 4.10diatas, nilai signifikan (2-tailed) < 0,05 maka H;

diterima dan Hg ditolak. Diperoleh nilai Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka H;

diterima artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir

kritis siswa sebelum diberikan perlakuan dengan kemampuan berpikir kritis siswa

setelah diberi perlakuan dalam hal penerapan model pembelajaran student

facilitator and explaining.

Tabel 4.11

Paired samples ststistics

Paired Samples Statistics

Std. Error

Mean N Std. Deviation | Mean

Pair 1 pre test 15.43 30 2.16051 .39445
post test 89.21 30 7.14256 1.30405

Dilihat pada tabel 4.11 diatas, diperoleh nilai rata-rata pada pre test sebesar

15,4333

dannilai

rata-rata

padapost

testsebesar

89,21.

Artinyaadanyaperbedaansignifikansebelumdansetelahperlakuandenganmenggunak
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an model pembelajaranstudent facilitator and explaining dimanahasilujipre

testdanpost testmengalamikenaikansebesar 73,78%.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajarsiswaselamamenggunakan
modelpembelajaranstudent facilitator and explaining
diperolehbahwaaktivitassiwatermasukdalamkategori “sangatbaik”
dengankriteriasebesar 90,93%.

Pada hasil analisis deskriptif hasil pre-test kemampuan berpikir kritis pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Bua Kab. Luwu diperoleh bahwa terdapat 4 orang
siswa atau sekitar 13,3% yang memperoleh nilai 13, 11 orang siswa atau sekitar
36,7% yang memperoleh nilai 14, 2 orang siswa atau sekitar 6,7% yang
memperoleh nilai 15, 7 orang siswa atau sekitar 23,3% yang memperoleh nilai 16,
1 orang siswa atau sekitar 3,3% yang memperoleh nilai 18, 3 orang siswa atau
sekitar 10,0% yang memperoleh nilai 19, dan 2 orang siswa atau sekitar 6,7%
yang memperoleh nilai 20 dan nilai rata-rata diketahui sebesar 15,43. Jika
dikaitkan dengan kemampuan berpikir Kritis, maka keseluruhan siswa berada
berada pada interpretasi 0 < x < 43,75 dengan kemampuan berpikir Kkritis yang
sangat rendah.

Sedangkan hasil analisis post-test kemampuan berpikir Kkritis pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 3 Bua Kab. Luwu diperoleh data dengan 1 orang siswa
atau sekitar 3,3% yang memperoleh nilai 78, 2 orang siswa atau sekitar 6,7% yang
memperoleh nilai 81, 1 orang siswa atau sekitar 3,3% yang memperoleh 83, 1

orang siswa atau sekitar 3,3% yang memperoleh nilai 86, 12 orang siswa atau
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sekitar 40% yang memperoleh nilai 88, 4 orang siswa atau sekitar 13,3% yang
memperoleh nilai 91, 1 orang siswa atau sekitar 3,3% yang memperoleh nilai 94,
6 orang siswa atau sekitar 20% yang memperoleh nilai 95, dan satu orang siswa
atau sekitar 3,3% yang memperoleh nilai 96, dan nilai rata-rata diketahui sebesar
89,21. Jika dikaitkan dengan kemampuan berpikir kritis maka terdapat 3 orang
siswa atau sekitar 10% berada pada interpretasi 71,5 < x < 81,25 dengan kategori
tinggi. dan 27 orang siswa atau sekitar 90% berada pada interpretasi 81,25 <x <
100 dengan kategori sangat tinggi.

Berdasarkannilaisignifikan (2-tailed) < 0,05maka H; diterimadan Hg
ditolak.  Diperolehnilai  Sig  (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka H;
diterimaartinyaterdapatperbedaan yang
signifikanantarakemampuanberpikirkritissiswasebelumdiberikanperlakuandengan
kemampuanberpikirkritissiswasetelahdiberiperlakuandalamhalpenerapan
modelpembelajaranstudent facilitator and explaining.

Terjadinya perbedaan hasil kemampuan berpikir kritis pada soal pre-test
dengan post-test tersebut antara lain dikarenakan pemberian soal-soal yang terdiri
atas 5 butir soal dimana 1 diantaranya merupakan soal rutin sedangkan 4
diantaranya adalah soal non-rutin. Soal non-rutinmerupakan soal yang jarang
ditemukan siswa atau bahkan tidak pernah menemukan soal-soal berkaitan pada
pembelajaran sebelumnya. Hal ini kemudian menjadi salah satu kesulitan bagi
siswa untuk memperoleh informasi-informasi apa saja yang ada pada pernyataan-

pernyataan yang terlampir. Bahkan tidak sedikit siswa yang bahkan menulis
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kembali soal-soal pada lembar jawaban yang telah diberikan pada kasus yang
diberikan pada pre-test.

Selain itu, pemberian perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaranstudent facilitator and explaining ini membuat siswa memperoleh
lebih banyak informasi, dan pengetahuan informasinya sendiri menjadi lebih baik
dikarenakan siswa tersebut langsung menyampaikan informasi apa saja yang
diperolehnya tetapi tetap dalam pengawasan peneliti atau guru pendamping karena
dikhawatirkan jika ada kesalahpahaman dalam penyampaian informasi tersebut.

Kemudian pemberian perlakuan dengan  menggunakan  model
pembelajaran student facilitator and explaining ini membuat siswa lebih aktif
selama proses pembelajaran berlangsung serta lebih mampu menguasai materi
yang diberikan karena siswa menyampaikannya secara langsung kepada teman-
temannya. Selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model
pembelajaran student facilitator and explaining ini, bersama, mereka membuat
apa saja yang diketahui, ditanyakan, membuat strategi untuk menyelesaikan soal,
serta membuat kesimpulan bersama-sama sehingga tingkat kesalahan saat
mengerjakan test jauh lebih kecil.

Melihat hasil analisis data, jika dikaitkan dengan kemampuan berpikir
kritis, maka hasilnya adalah penggunaan model pembelajaran student facilitator
and explaining efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, cukup mendukung teori yang
telah dikemukakan pada kajian teori dan hasil observasi yang dilakukan peneliti

dengan menggunakan model pembelejaran student facilitator and explaining. Bila



60

ditinjau dari keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran pada saat perlakuan,
ternyata pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran student
facilitator and explaining menampakkan nilai yang tinggi, dan siswa dapat belajar

dengan efektif.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat diperoleh
kesimpulansebagaiberikut:

1. Aktivitas belajar siswa siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Bua Kab. Luwu
selama proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran student
facilitator and explaining termasuk dalam kategori sangat baik.

2. Hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Bua
sebelum diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran student facilitator
and explaining (pre-test) berada pada kategori sangat rendah dengan nilai rata-rata
15,43. Sedangkan hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Bua setelah diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran
student facilitator and explaining(post-test) berada pada kategori sangat tinggi
dengan nilai rata-rata 89,21.

3. Model pembelajaran student facilitator and explainingefektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII SMP Negeri
3 Bua dimana aktivitas belajar siswa berada pada kategori sangat baik dan hasil
tes kemampuan berpikir kritis setelah diberi perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran student facilitator and explaining lebih baik dibandingkan

dengan sebelum diberi perlakuan yaitu dengan menggunakan model pembelajaran
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student facilitator and explaining.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti
menyampaikan beberapa hal sebagai berikut:

1. Kepada peserta didik, siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Bua Kab. Luwu agar
mampu meningkatkan prestasi belajarnya khususnya dalam bidang studi
matematika.

2. Kepada guru bidang studi matematika khususnya di SMP Negeri 3 Bua Kab.
Luwu, kiranya model pembelajaran student facilitator and explaining ini
dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika
peserta didik. Juga kepada guru bidang studi lain karena pada dasarnya model
pembelajaran student facilitator and explaining ini dapat diterapkan pada
bidang studi apa saja.

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan dan
mencoba menerapkan model pembelajaran student facilitator and explaining
dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan yang lain disarankan untuk
memperhatikan hal-hal yang menjadi kelemahan dalam penelitian ini sehingga

hasil penelitiannya dapat lebih baik.
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A

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Identitas

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

Indikator

Alokasi Waktu

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat

(RPP)

Pertemuan ke-1

: SMP Negeri 3 Bua
: Matematika
VI

3. memahami

dan menerapkan pengetahuan

(factual, konseptual, dan procedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni,budaya, terkait fenomena dan

kejadian tampak mata.

: 3.2 menyelesaikan sistem persamaan linear dua

variabel

: 1. Mengenal bentuk umum, variabel, koefisien dan
konstanta dalam persamaan linear dua variabel.
2. Membuat model masalah dari sistem persamaan

linear dua variabel

3. menentukan penyelesaian pada sistem persamaan
linear dua variabel dengan metode substitusi

: 2 X 40 menit

1. mengetahui bentuk umum, variabel, koefisien dan konstanta dalam
persamaan linear dua variabel.
2. mampu membuat model masalah dari sistem persamaan linear dua

variabel

3. menentukan penyelesaian pada sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode substitusi

C. Materi Pembelajaran : persamaan linear dua variabel
D. Metode Pembelajaran : Student Facilitator and Explaining
E. Sumber Belajar : buku matematika Siswa Kelas V11|
F. Kegiatan Pembelajaran
Langkah — langkah
Lang i . . i
kah Indikator Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
I Pendahuluan 15 Menit
1 Menumbuhkan | 1. Guru mengucapkan | 1. Siswa menjawab | 1 menit
minat belajar salam dan salam dari guru.
siswa untuk memperhatikan keadaan
mengikuti kelas (mengecek

pembelajaran

tersedianya alat tulis dan
sarana prasarana yang




menunjang kegiatan
belajar mengajar).

. Guru mengabsen siswa. 2. Siswa menjawab | 2 menit
kehadiran
. Guru memeriksa | 3. Siswa 1 menit
kesiapan belajar siswa. mempersiapkan
kelengkapan
belajarnya.
. Guru menyampaikan | 4. Siswa memperhatikan | 2 menit
tujuan pembelajaran. penjelasan guru.
. Guru menginformasikan | 5. Siswa menyimak apa | 3 menit
model pembelajaran yang disampaikan
student Facilitator and dan dilakukan oleh
Explaining. guru.
. Guru memotivasi siswa | 6. Siswa menyimak apa | 2 menit
dengan mengaitkan yang disampaikan
materi dengan kehidupan dan dilakukan oleh
sehari-hari, guru guru.
menyampaikan berbagai
informasi yang
berhubungan dengan
materi yang diajarkan.
. Guru menuliskan judul | 7.siswa memperhatikan | 4 menit
materi dan menjelaskan penje|asan guru
garis besar materi
pembelajaran.
1 Kegiatan Inti 55 Menit
1 Memfasilitasi . Guru menempatkan | 1. Siswa membentuk | 3 menit
siswa untuk siswa dalam beberapa kelompok
mendapatkan k(_elqmpok. Siswa
pengalaman diminta berkumpul
. dengan teman
belajar dengan sekelompoknya yang
percobaan terdiri dari 4-6 siswa
(alami) secara heterogen
. Guru menyampaikan |2. Siswa menyimak | 3 menit
langkah-langkah langkah-langkah
pelaksanaan pelaksanaan
pembelajaran pembelajaran
. Guru meminta setiap 1 | 1. Siswa mulai 20 menit
—Ferhar orang  siswa  dalam menyajikan materi
emberian kelompok untuk  mulai pelajaran satu persatu
kesempatan memberikan penjelasan

materi tentang apa yang

secara bergantian.




kepada siswa ia ketahui secara
untuk menjadi bergantian
Student i i i
Eacilitator and . Guru memberlkan 2. Siswa bertanyfa 3 menit
Explaining. kesempatan siswa untu_lg kepada guru bila ada
ole erkata ewa . .
jika dia tidak yakin| dimengert.
dengan jawabannya dan
guru dapat
menambahkan
penjelasan pada tahap
berikutnya.
. Guru memberikan | 4. Kelompok yang lain 3 menit
kesempatan kepada bertanya bila ada
kelompok yang  lain yang belum dimegerti
untuk memberikan
tanggapan dan bertanya
apabila ada yang kurang
dimengerti.
. Guru menerangkan | 5. Siswa memperhatikan | 5 menit
semua  materi  yang penjelasan dari guru.
disajikan saat itu.
Mengarahkan . Guru memberikan | 1. Siswa memperhatikan | 5 menit
siswa untuk contoh soal, berkaitan penjelasan guru.
mengulangi dengan m_ateri serta cara
pengetahuan penyelesaiannya.
yang telah . Guru memberikan siswa | 2. Siswa bertanya 3 menit
dimiliki ke kesempatan bertanya jika apabila ada hal yang
dalam suatu ada  yang belum tidak dimengerti.
masalah dipahami.
. Guru memberikan | 3. Siswa menerima dan 8 menit
lembar soal latihan mengerjakan soal
individu dan latihan.
memberikan waktu
beberapa menit kepada
siswa untuk
menyelesaikannya.
. Guru  meminta siswa | 4. Siswa mengumpulkan | 2 menit

untuk  mengumpulkan
lembar soal latihan yang
telah  diberikan  dan
memberikan kesempatan

tugas.




kepada siswa  untuk
bertanya
11 Penutup 10 menit
1 Merefleksi Guru memberikan |1. Siswa menjawab | 4 menit
materi pelajaran pertanyaan kepada pertanyaan guru.
siswa.
Guru membimbing | 2. Siswa bersama-sama | 3 menit
menarik kesimpulan dari dengan guru menarik
pelajaran  yang telah kesimpulan dari
dipelajari hari ini. pelajaran yang telah
dipelajari hari ini.
2 Memberikan . Guru memberi | 1. Siswa 1 menit
perayaan penghargaan dengan mengekspresikan
terhadap usaha mengajak siswa bertepuk keberhasilannya
ST - tangan bersama-sama. dengan bertepuk
tangan bersama-sama.
proses
pembelajaran Guru menutup pelajaran | 3. Siswa berdiri dan 2 menit

dengan
salam.

mengucapkan

menjawab salam dari
guru.




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

Pertemuan ke-2

A. Identitas
Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Bua
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI
Kompetensi Inti - 3. memahami dan menerapkan pengetahuan
(factual, konseptual, dan procedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni,budaya, terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.
Kompetensi Dasar  : 3.2 menyelesaikan sistem persamaan linear dua
variabel
Indikator : 1. Membuat model masalah dari sistem persamaan
linear dua variabel
2. menentukan penyelesaian pada sistem persamaan
linear dua variabel dengan metode eliminasi
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

B. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat
1. Membuat model masalah dari sistem persamaan linear dua variabel.
2. memahami cara menentukan penyelesaian pada persamaan linear dua
variabel dengan metode eliminasi

C. Materi Pembelajaran : persamaan linear dua variabel
D. Metode Pembelajaran : Student Facilitator and Explaining
E. Sumber Belajar : buku matematika Siswa Kelas V1|
F. Kegiatan Pembelajaran
Langkah — langkah
Lang . ¥ . .
kah Indikator Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
| Pendahuluan 15 Menit
1 Menumbuhkan |1. Guru mengucapkan | 1. Siswa menjawab 1 menit
minat belajar salam dan salam dari guru.
siswa untuk memperhatikan keadaan
mengikuti kelas (mengecek

tersedianya alat tulis dan
sarana prasarana Yyang
menunjang kegiatan
belajar mengajar).

pembelajaran

2. Guru mengabsen siswa. | 2. Siswa menjawab |2 menit
kehadiran




. Guru memeriksa 3. Siswa mempersiapkan | 1 menit
kesiapan belajar siswa. kelengkapan
belajarnya.
. Guru menyampaikan 4. Siswa memperhatikan | 2 menit
tujuan pembelajaran. penjelasan guru.
. Guru menginformasikan | 5. Siswa menyimak apa | 3 menit
model pembelajaran yang disampaikan dan
student Facilitator and dilakukan oleh guru,
Explaining.
. Guru memotivasi siswa 6. Siswa menyimak apa 2 menit
dengan mengaitkan yang disampaikan dan
materi dengan kehidupan dilakukan oleh guru.
sehari-hari, guru
menyampaikan berbagai
informasi yang
berhubungan dengan
materi yang diajarkan.
Guru menuliskan judul | 7.siswa memperhatikan 4 menit
materi dan menjelaskan penjelasan guru
garis  besar  materi
pembelajaran.
1 Kegiatan Inti 55 Menit
1 Memfasilitasi . Guru menempatkan |1. Siswa membentuk 3 menit
siswa untuk siswa dalam beberapa kelompok
mendapatkan k«_alo_mpok. Siswa
pengalaman diminta berkumpul
. dengan teman
belajar dengan sekelompoknya  yang
percobaan terdiri dari 4-6 siswa
(alami) secara heterogen
. Guru menyampaikan | 2. Siswa menyimak | 4 menit
langkah-langkah langkah-langkah
pelaksanaan pelaksanaan
pembelajaran pembelajaran
. Guru meminta setiap 1 1. Siswa mulai 20 menit
orang siswa dalam menyajikan materi
) Pemberian kelomqu untuk _mulal pelajara_n secara
memberikan penjelasan bergantian.
kesempatan .
. materi tentang apa yang
kepada siswa . .
. ia ketahui secara
untuk menjadi .
Student bergantian
. Guru memberikan 2. Siswa bertanya kepada | 2 menit

Facilitator and

kesempatan siswa untuk

guru bila ada yang




Explaining. bertanya dan penyaji belum dimengerti.
boleh berkata “lewat”
jika dia tidak yakin
dengan jawabannya dan
guru dapat
menambahkan
penjelasan pada tahap
berikutnya.
. Guru memberikan | 3. Kelompok yang lain 5 menit
kesempatan kepada | bertanya bila ada
kelompok  yang  lain yang belum dimegerti
untuk memberikan
tanggapan dan bertanya
apabila ada yang kurang
dimengerti.
4. Guru menerangkan semua | 4. Siswa memperhatikan 5 menit
materi yang disajikan penjelasan dari guru.
saat itu.
Mengarahkan . Guru memberikan . Siswa memperhatikan | 6 menit
siswa untuk contoh soal, berkaitan penjelasan guru.
mengulangi dengan materi serta cara
pengetahuan penyelesaiannya.
yang telah
dimiliki ke 2. Guru memberikan siswa | 2. Siswa bertanya 3 menit
dalam suatu kesempatan  bertanya apabila ada hal yang
masalah jika ada yang belum | tigak dimengerti.
dipahami.
Guru  memberikan | 3. Siswa menerima dan {8 menit
lembar soal latihan mengerjakan soal
individu dan latihan.
memberikan waktu
beberapa menit kepada
siswa untuk
menyelesaikannya.
4. Guru meminta siswa | 4. Siswa mengumpulkan 2 menit

untuk
mengumpulkan
lembar soal latihan
yang telah diberikan
dan memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk

tugas.




bertanya.

i penutup 10 menit
1 Merefleksi Guru memberikan [1. Siswa menjawab | 4 menit
materi pelajaran pertanyaan kepada pertanyaan guru.
siswa.
Guru membimbing | 2. Siswa bersama-sama 3 menit
menarik  kesimpulan dengan guru menarik
dari pelajaran yang kesimpulan dari
telah dipelajari hari ini. pelajaran yang telah
dipelajari hari ini.
2 Memberikan . Guru memberi [1. Siswa 1 menit
perayaan penghargaan  dengan mengekspresikan
terhadap usaha mengajak siswa keberhasilannya
siswa selama bertepuk tangan dan dengan bertepuk
bersama-sama. tangan bersama-sama.
proses
pembelajaran Guru  menutup | 2. Siswa berdiri dan 2 menit

pelajaran dengan
mengucapkan salam.

menjawab salam dari
guru.




A.

nmo o

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

Pertemuan ke-3

Identitas

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Bua

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester VI

Kompetensi Inti - 3. memahami dan menerapkan pengetahuan
(factual, konseptual, dan procedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni,budaya, terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

Kompetensi Dasar  : 3.2 menyelesaikan sistem persamaan linear dua

variabel

Indikator : 1. Membuat model masalah dari sistem persamaan
linear dua variabel
2. menentukan penyelesaian pada sistem persamaan
linear dua variabel dengan menggunakan metode
gabungan (eliminasi-subtitusi)

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat

1. Membuat model masalah dari sistem persamaan linear dua variabel.

2. memahami cara menentukan penyelesaian pada persamaan linear dua
variabel dengan metode eliminasi

Materi Pembelajaran : persamaan linear dua variabel
Metode Pembelajaran : Student Facilitator and Explaining
Sumber Belajar : buku matematika Siswa Kelas VIII
Kegiatan pembelajaran

Langkah — langkah

Lang

kah Indikator Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu
I Pendahuluan 15 Menit
1 Menumbuhkan |1. Guru mengucapkan | 1. Siswa menjawab | 1 menit
minat belajar salam dan salam dari guru.
siswa untuk memperhatikan keadaan
mengikuti kelas _ (men_gecek
. tersedianya alat tulis dan
pembelajaran sarana prasarana Yyang
menunjang kegiatan
belajar mengajar).
Guru mengabsen siswa. 1 Siswa menjawab | 2 menit

kehadiran




Guru memeriksa | 3 Siswa 1 menit
kesiapan belajar siswa. mempersiapkan
kelengkapan
belajarnya.
Guru menyampaikan |3 Siswa memperhatikan | 2 menit
tujuan pembelajaran. penjelasan guru.
. Guru menginformasikan |4 Siswa menyimak apa | 3 menit
model pembelajaran yang disampaikan dan
student Facilitator and dilakukan oleh guru.
Explaining.
Guru memotivasi siswa | 6. Siswa menyimak apa |2 menit
dengan mengaitkan yang disampaikan dan
materi dengan kehidupan dilakukan oleh guru.
sehari-hari, guru
menyampaikan berbagai
informasi yang
berhubungan dengan
materi yang diajarkan.
Guru menuliskan judul | 7. siswa memperhatikan 4 menit
materi dan menjelaskan penjelasan guru
garis  besar  materi
pembelajaran.
1 Kegiatan Inti 55 Menit
1 Memfasilitasi . Guru menempatkan | 1. Siswa membentuk | 3 menit
siswa untuk siswa dalam beberapa kelompok
mendapatkan kglo_mpok. Siswa
pengalaman diminta berkumpul
. dengan teman
belajar dengan sekelompoknya  yang
percobaan terdiri dari 4-6 siswa
(alami) secara heterogen.
. Guru menyampaikan | 2. Siswa menyimak 3 menit
langkah-langkah langkah-langkah
pelaksanaan pelaksanaan
pembelajaran pembelajaran
) . Guru meminta setiap 1| 1. Siswa mulai 20 menit
2 | Pemberian orang  siswa  dalam menyajikan materi
kesempatan kelompok untuk mulai pelajaran satu persatu
kepada siswa memperlkan penjelasan secara bergantian,
untuk menjadi materi tentang apa yang
Student ia ketahui secara
Facilitator and bergantian
Explaining. . Guru memberikan | 3. Siswa bertanya 3 menit

kesempatan siswa untuk

kepada guru bila ada




bertanya dan penyaji
boleh berkata “lewat”
jika dia tidak yakin
dengan jawabannya dan
guru dapat
menambahkan
penjelasan pada tahap
berikutnya.

yang belum
dimengerti.

4. Guru memberikan | 4. Kelompok yang lain 3 menit
kesempatan kepada | bertanya bila ada
kelompok yang lain | yang helum dimegerti
untuk memberikan
tanggapan dan bertanya
apabila ada yang kurang
dimengerti.
5. Guru menerangkan | 5. Siswa memperhatikan 5 menit
semua  materi  yang penjelasan dari guru.
disajikan saat itu.
3 Mengarahkan 1. Guru memberikan | 1. Siswa memperhatikan 5 menit
siswa untuk contoh soal, berkaitan penjelasan guru.
mengulangi dengan m_ateri serta cara
pengetahuan penyelesaiannya.
V?‘“Q .te!ah 2. Guru memberikan siswa | 2. Siswa bertanya 3 menit
dimiliki ke kesempatan bertanya jika apabila ada hal yang
2 ada  yang  belum | tigak dimengerti.
masalah dipahami.
3. Guru memberikan | 3. Siswa menerima dan 8 menit
lembar soal latihan mengerjakan soal
individu dan latihan.
memberikan waktu
beberapa menit kepada
siswa untuk
menyelesaikannya.
4. Guru meminta siswa | 4. Siswa mengumpulkan 2 menit
untuk  mengumpulkan tugas.
lembar soal latihan yang
telah  diberikan  dan
memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
bertanya.
11 penutup 10 menit
1 Merefleksi 1. Guru memberikan |1. Siswa menjawab | 4 menit




materi pelajaran pertanyaan kepada pertanyaan guru.
siswa.
Guru  membimbing | 2. Siswa bersama-sama 3 menit
menarik kesimpulan dari dengan guru menarik
pelajaran  yang telah kesimpulan dari
dipelajari hari ini. pelajaran yang telah
dipelajari hari ini.
Memberikan Guru memberi [1. Siswa 1 menit
perayaan penghargaan dengan mengekspresikan
terhadap usaha mengajak siswa bertepuk keberhasilannya
siswa selama tangan dan bersama- dengan bertepuk
sama. tangan bersama-sama.
proses
pembelajaran . Guru menutup pelajaran | 3. Siswa berdiri dan 2 menit

dengan
salam.

mengucapkan

menjawab salam dari
guru.




SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Nama

Kelas/semester

Hari/tanggal

Materi . Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Alokasi waktu : 60 menit

Petunjuk soal:

Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

Terdiri atas empat (4) butir soal.

Jawablah terlebih dahulu soal yang menurut anda mudah.

Jawaban ditulis di lembar jawaban dengan rapih dan mudah dibaca.
Tidak boleh menggunakan kalkulator.

© o k~ w N

Dilarang berbuat curang dalam bentuk apapun.

soal

1. Ani membeli 4 buku tulis dan 3 pensil, maka ia harus membayar
Rp19.500,-. Jika ia membeli 2 buku tulis dan 4 pensil, maka ia harus
membayar Rp16.000,-. Jika buku tulis dinyatakan dengan x dan pensil
dinyatakan dengan y, tentukan model matematikanya!

2. Tentukan himpunan penyelesaian untuk sistem persamaan linear dua
variabel x = 3 — y dan 2x + y = 4 dengan menggunakan metode substitusi!

3. Harga 5 kg apel dan 3 kg jeruk adalah Rp79.000,- dan harga 3 kg apel dan
2 kg jeruk adalah Rp49.000,-. Maka tentukan harga 1 kg apel dengan
menggunakan metode eliminasi!

4. Di dalam sebuah kandang terdapat kambing dan ayam sebanyak 13 ekor.
Sedangkan jumlah kaki hewan tersebut 32 ekor. Tentukan berapakah

jumlah kambing dan ayam masing-masing!



ALTERNATIF PENYELESAIAN SOAL PRE-TEST

penilaian
i i Kemampuan Skor
Alternatif penyel n e .
ternatit penyelesaia berpikir kritis butir
0|1]2 |3 |4 soal
Diketahui: Misal x = buku tulis 3
y = pensil 20
ditanyakan: model matematika dari sistem persamaan
linear dua variabel? 2

Penyelesaian:
e 4 buku tulis dan 3 pensil herganya Rp19.500,- 10
Jadi, 4x +3y = 19.000

e 2 buku tulis dan 4 pensil harganya Rp16.000,-
Jadi, 2x + 4y = 16.000

Kesimpulan:
Jadi, model matematika dari sistem persamaan linear 5
dua variabel yaitu:
4x + 3y =19.500
2x + 4y = 16.000

Diketahui: x=3 -y
2x+y=4 2 25

Ditanyakan: himpunan penyelesaian untuk sistem
persamaan linear dua variabel? 2

Penyelesaian:
Untuk menentukan nilai y, substitusikan 10
persamaan X = 3 - y ke persamaan 2x + y =4
sehingga diperoleh:
2Xx+y=4
23y)+y=4
6-2y+y=4
6-y=4
-y =4-6




_y - _2
y=2
substitusi nilai y = 2 ke persamaan x =3 —y

X=3-y 7

X=3-2

x=1
Kesimpulan:
jadi, himpunan penyelesaian untuk sistem persamaan
linear dua variabel x =3 -y dan 2x + y = 4 adalah 4
{1,2}.
Diketahui: 2 25

Misal x = apel

y = jeruk

ditanyakan: harga 1 kg apel? 2
Penyelesaian:

e 5 Kkg apel dan 3 kg jeruk herganya Rp79.000,- 8

Jadi, 5x +3y = 19.000
e 3 kg apel dan 2 kg jeruk harganya Rp49.000,-
Jadi, 3x + 2y = 49.000

Sehingga model matematika dari sistem persamaan
linear dua variabel yaitu:

5x +3y = 19.000

3x + 2y =49.000
Karena yang ditanyakan adalah harga 1 kg apel
(variabel x) maka yang harus di eliminasi adalah
variabel y 10
5x +3y =79.000 |x2 10x + 6y = 158.000
3x + 2y =49.000 | x3 9x + 6y = 147.000 -




x =11.000

Kesimpulan:
Jadi, harga 1 kg buah apel yaitu Rp11.000,-

Diketahui:
Misal x = kambing
y = ayam

Ditanyakan:
Jumlah kambing dan ayam adalah?

Penyelesaian:
e Jumalah kaki kambing adalah 4
e Jumlah kaki ayam adalah 2
Jumlah kambing dan ayam sebanyak 13 ekor, maka
X+y=13
jumlah kaki kambing dan ayam adalah 32, maka
4xX + 2y = 32
Jadi model matematikanya yaitu:
X+y=13...(1)
4x + 2y =32 ...(ii)

Eliminasi persamaan (i) dan (ii) sehingga diperoleh:

X+y=13 ‘x4 4xX + 4y =52
4x +2y =32 "'x1 4x+2y=32-
2y =20
y =20/2
y =10
subtitusi nilai y = 10 ke salah satu persamaan.
X+y=13
x +10 =13
x=13-10
X=3

Kesimpulan: jadi, jumlah kambing adalah 10 ekor dan

jumlah ayam adalah 3 ekor.

10

30

Total

100




Tabel Kriteria Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis

indikator keterangan skor
interpretasi Tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan. 0
Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan dengan tidak tepat 1

Menuliskan yang diketahui saja dengan tepat atau yang ditanyakan saja | 2
dengan tepat.

Menulis yang diketahui dari soal dengan tepat tetapi kurang lengkap 3

Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan tepat dan | 4
lengkap.

analisis Tidak membuat model matematika dari soal yang diberikan. 0

Membuat model matematika dari soal yang diberikan tetapi tidak tepat. | 1

Membuat model matematika dari soal yang diberikan dengan tepat | 2
tanpa member penjelasan.

Membuat model matematika dari soal yang diberikan dengan tepat | 3
tetapi ada kesalahan dalam penjelasan.

Membuat model matematika dari soal yang diberikan dengan tepat dan | 4
member penjelasan dengan benar dan lengkap.

evaluasi Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal. 0

Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak lengkap dalam |1
menyelesaikan soal.

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, tetapi | 2
tidak lengkap atau menggunakan strategi yang tidak tepat tetapi
lengkap dalam menyelesaikan soal.

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap | 3
tetapi melakukan kesalahan dalam perhitungan atau penjelasa.

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap | 4
dan benar dalam melakukan perhitungan atau penjelasan.

inferensi Tidak membuat kesimpulan 0
Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak sesuai dengan konteks | 1
soal.

Membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun disesuaikan dengan | 2
konteks soal.

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks tetapi tidak | 3
lengkap.

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks soal dan | 4
lengkap.




SOAL POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Nama

Kelas/semester

Hari/tanggal

Materi : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
Alokasi waktu : 60 menit

Petunjuk soal:

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
2. Terdiri atas empat (4) butir soal.

3. Jawablah terlebih dahulu soal yang menurut anda mudah.

. Jawaban ditulis di lembar jawaban dengan rapih dan mudah dibaca.

4
5. Tidak boleh menggunakan kalkulator.
6

Dilarang berbuat curang dalam bentuk apapun.

Soal

1. Buatlah model matematika sistem persamaan linear dua variabel dari

pernyataan berikut.

a. Pada tempat parkir yang terdiri atas motor dan mobil terdapat 25 buah

kendaraan. Jumlah roda seluruhnya 80 buah. Jika banyak motor

dinyatakan dengan x dan banyak mobil dinyatakan dengan vy.

b. Fitra membeli 3 buku dan 2 pensil dengan harga Rp11.500,- sedangkan

Fitri membeli 4 buku dan 3 pensil dengan harga Rp16.000,-.

2. Tentukan himpunan penyelesaian pada sistem persamaan linear dua

variabel x — y = 4 dan 2x + 4y = 20 dengan menggunakan metode

subtitusi!

3. Seseorang tukang parkir mendapat uang sebesar Rp17.000,- dari 3 buah

mobil dan 5 buah motor, sedangkan dari 4 buah mobil dan 2 buah motor ia

mendapat Rp18.000,-. tentukan banyak uang parkir masing-masing motor

dan mobil!



4. Umur Ani 7 tahun lebih tua daripada umur Budi, sedangkan jumlah umur
mereka adalah 43 tahun. Tentukan berapakah umur mereka masing-
masing!
ALTERNATIF PENYELESAIAN SOAL POST-TEST
penilaian
: ) Kemampuan Skor
no Alternatif penyelesaian berpikir kritis butir
0|12 |3]|4 soal
1 |a. Diketahui: Misal x = motor 2
y = mobil 20

ditanyakan: model matematika dari  sistem
persamaan linear dua variabel? 2

Penyelesaian:
e Motor dan mobil terdapat 25 buah
Jadi, x+y =25
= Jumlah roda seluruhnya 80 buah 4
Jadi, 2x + 4y = 80

Kesimpulan:
Jadi, model matematika dari sistem persamaan
linear dua variabel yaitu:

X+y=25

2x + 4y = 80 2

b. Diketahui: misal x = buku
y = pensil 2

ditanyakan: model matematika dari sistem
persamaan dua variabel? 2

Penyelesaian:
e Harga 3 buku dan 2 pensil adalah Rp11.500,
maka
3x + 2y =11.500




e Harga 4 buku dan 3 pensil adalah
Rp16.000,-
4x + 3y = 16.000

Kesimpulan:
Jadi, model matematika dari sistem persamaan
linear dua variabel yaitu:

3x + 2y =11.500

4x + 3y = 16.000

Diketahui:
X-y=4
2x +4y =20

Ditanyakan: himpunan penyelesaian?

Penyelesaian:
X-y=4
X=4+y
subtitusi nilai x = 4 + y ke persamaan 2x + 4y = 20
2x +4y =20
2(4+y) +4y =20
8+2y+4y=20
8 + 6y =20
6y = 20-8
oy =12
y=12/6
y=2
selanjutnya subtitusi nilai y = 2 ke persamaan X =4 +y
X=4+y
X=4+2
X=6

Kesimpulan:
Jadi, himpunan penyelesaian dari sistem persamaan
linear dua variabel adalah {6,2}

10

25

Diketahui:
Misal: x = mobil
y = motor

30




ditanyakan: berapa biaya parkir untuk satu unit motor
(y) dan satu unit mobil (x) ?

penyelesaian:

e 3 buah mobil dan 5 buah motor biayanya S
Rp17.000, maka 3x + 5y = 17.000
e 4 buah mobil dan 2 buah motor biayanya
Rp18.000, maka 4x + 2y = 18.000
Sehingga diperoleh model matematika bentuk sistem
persamaan linear dua variabel sebagai berikut:
3x + 5y =17.000
4x + 2y = 18.000
langkah pertama dengan menggunakan metode
eliminasi:
3x + 5y = 17.000 t4 ‘ 12x + 20y = 68.000 10
4x + 2y =18.000 k3 | 12x + 6y =54.000 -
14y = 14.000
_ 14.000
14
y =1.000
langkah kedua dengan mensubtitusi y = 1.000 kedalam
persamaan 3x + Sy.
3x + 5y =17.000 8
3x +5(1.000) = 17.000
3x +5.000 = 17.000
3x =17.000 —5.000
x =12.000/3
x =4.000
Kesimpulan: jadi, biaya parkir untuk satu unit motor
adalah Rp1.000,- dan satu unit mobil adalah Rp4.000,-
3
Diketahui: Misal: x = Ani
y = Budi 2
25
ditanyakan: umur Ani dan Budi adalah? 2

Penyelesaian:




e Umur Ani 7 tahun lebih tua dari Budi, maka
X=y+7
e Jumlah umur Ani dan Budi adalah 43 tahun,
maka
X+y=43
jadi diperolen model matematika bentuk sistem
persamaan linear dua variabel sebagai berikut:
X=y+7
X+y=43
pertama, untuk menentukan nilai y, substitusikan
persamaan x +y = 43 sehingga diperoleh:
X+y=43
(y+7)+y=43
2y +7=43
2y =43 -7
2y = 36
_ 36
=73
y=18
kedua, untuk menentukan nilai x, substitusikan nilai y
= 18 ke persamaan X =y + 7 sehingga diperoleh:
X=y+7
x=18+7
X =25.

Kesimpulan: Dengan demikian, diketahui bahwa umur
Ani adalah 25 tahun dan umur Budi
adalah 18 tahun.
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Tabel Kriteria Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis

Indicator keterangan skor
Interpretasi Tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan. 0
Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan dengan tidak tepat 1
Menuliskan yang diketahui saja dengan tepat atau yang ditanyakan saja )
dengan tepat.
Menulis yang diketahui dari soal dengan tepat tetapi kurang lengkap 3
Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan tepat dan 4
lengkap.
Analisis Tidak membuat model matematika dari soal yang diberikan. 0
Membuat model matematika dari soal yang diberikan tetapi tidak tepat. 1
Membuat model matematika dari soal yang diberikan dengan tepat )
tanpa member penjelasan.
Membuat model matematika dari soal yang diberikan dengan tepat 3
tetapi ada kesalahan dalam penjelasan.
Membuat model matematika dari soal yang diberikan dengan tepat dan 4

memberi penjelasan dengan benar dan lengkap.

Evaluasi Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal. 0

Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak lengkap dalam
menyelesaikan soal.

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, tetapi
tidak lengkap atau menggunakan strategi yang tidak tepat tetapi 2
lengkap dalam menyelesaikan soal.

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap

tetapi melakukan kesalahan dalam perhitungan atau penjelasa. 3

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap 4
dan benar dalam melakukan perhitungan atau penjelasan.

Inferensi Tidak membuat kesimpulan 0

Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak sesuai dengan konteks 1
soal.

Membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun disesuaikan dengan )
konteks soal.

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks tetapi tidak 3
lengkap.

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks soal dan 4

lengkap.
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